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ABSTRAK 
 

Novita Rizqi Putri Pratiwi. 2016. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Variabel Stres Kerja 

Pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang”. 

Pembimbing : Dr. Siswanto, SE., M.Si 

Kata Kunci : Beban Kerja, Kinerja, Stres Kerja 

   

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang 

peranan yang sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada 

dalam  perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga 

mampu memberikan output optimal. Karena sumber daya manusia merupakan 

pelaku dari keseluruhan tingkat perencana sampai dengan evaluasi yang mampu 

memanfaatkan sumber daya manusia lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau 

perusahaan.  

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe 

Rembang. Jenis pendekatan yang digunakan adalah diskripsi kuantitatif dengan 

penelitian explanatory research. Sampel yang digunakan sebanyak 65 responden 

dengan teknik simple random sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data 

uji validitas, uji reliabilitas, uji F, uji T, Uji R2 (Koefisien Determinasi) dan 

analisis jalur (path analysis) dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung 

dan tidak langsung beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui variabel stres 

kerja 

Besarnya pengaruh langsung antara variabel beban kerja terhadap kinerja 

karyawan arahnya negatif. Hasil uji T secara parsial menunjukkan bahwa beban 

kerja terdapat pangaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Besarnya 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui variabel stres kerja 

secara tidak langsung menunjukkan bahwa apabila beban kerja tinggi stres kerja 

akan tinggi dan berdampak pada kinerja karyawan yang menurun. Hasil uji T 

secara parsial tidak adanya pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja karyawan 

dan untuk variabel beban kerja terhadap stres kerja ada pengaruh secara 

signifikan. 
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ABSTRAK 
 

Rizqi Novita Putri Pratiwi. 2016. Thesis. Title: "Influence of Workload on 

Employees Performance Through Variable of Work Stress 

On Credit cooperative (KSP) Lohjinawe Rembang ". 

Supervisor : Dr. Siswanto, M.Si 

Keywords : Workload, Performance, Work Stress 

   

The existence of human resources in a company plays a very important 

role. Labor has a great potential to run the company's activities. Any potential 

human resources within the company should be utilized as well as possible so as 

to provide optimal output. Because human resources are the perpetrators of the 

overall level of planning until the evaluation that utilize other human resources of 

the organization or company. 

This research was conducted in the Credit Cooperative (KSP) Lohjinawe 

Rembang. The type of approach used a quantitative description with explanatory 

research. The sample used by 65 respondents with simple random sampling 

technique. This study used data analysis to test the validity, reliability test, F test, 

T test, test R2 (coefficient of determination) and path analysis (path analysis) in 

order to determine the direct and indirect effect of workload on employee 

performance through variable of work stress 

The amount of direct influence between variable of workload on employee 

performance was negative direction. The T test results indicated workloads 

significant influence on employee performance partially. The magnitude of the 

effect of workload on employee performance through variable of work stress 

implied that if a workload was highand so stress work was highwhich will have an 

impact on employee performance to decline. Partially a T test result wasin lack of 

influence between work stress on employee performance and to the variable of 

workload against work stress had no significant influence. 
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 مستخلص البحث
 

 :فوتري فراتيوى. بحث جامعى.العنوان نوفيتا رزقي
 تأثيرعبءالعملعلىأداءللموظفينمنخلالمتغيرضغوطالعمل"

  لوهجيناوى رمبانجKSPعلىالاتحاداتالائتمانية
 المشرف: الدكتور سيسوانتو،الماجستير

 عبءالعملوالأداءوضغوطالعمل :كلماتالرئيسية

   

 .العمللديهاامكاناتكبيرةلتشغيلأنشطةالشركة .يشركةيلعبمهمجداوجودالمصادر الانسانيةف
 .وينبغيالاستفادةمنأيمواردالبشريةالمحتملةداخلالشركة،وكذلكممكنوذلكلتوفيرالانتاجالأمثل

لأنالمواردالبشريةهيمرتكبيالمستوىالعامللتخطيطحتىالتقييمهوقادرةعلىالاستفادةمنالمواردالبشريةالأخرىللمن
 .ظمةأوالشركة

لوهجيناوى رمبانج. KSP دأجريتهذهالدراسةفيالاتحاداتالائتمانيةوق
 .نوعمنالنهجالمتبعهووصفكميمعبحثاستكشافي

 .مشتركونمعبسيطةتقنيةأخذالعيناتالعشوائية56العينةالمستخدمةبنسبة
تستخدمهذهالدراسةتحليلالبياناتلاختبارصحة،اختبارالموثوقية،الاختبار ف،اختبارت،واختبار 

يد(وتحليلالمسارمنأجلتحديدالتأثيرالمباشروغيرالمباشرمنعبءالعملعلىأداءالموظفينمنخلالض)معاملالتحد2ر
 غوطالعملالمتغير

وتشيرنتائجالاختبارت  .كميةمنالتأثيرالمباشربينالمتغيرعبءالعملعلىأداءالموظفينالاتجاهالسلبي
 .الجزئيأعباءالعملتأثيركبيرعلىأداءالموظفين

فينمنخلالضغوطالعملالمتغيريعنيأنهإذاكانحجمالعملعاليةوالعملالتحملعاحجمتأثيرعبءالعملعلىأداءالموظ
نتائجالاختبار  .ليةسوفيكونلهاتأثيرعلىأداءالموظففيالانخفاض

 .تفينقصجزئيمنالنفوذبينضغوطالعملعلىأداءالموظفينوالمتغيرعبءالعملعلىضغوطالعمللايوجدتأثيركبير
 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang 

peranan yang sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada 

dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga 

mampu memberikan output optimal. Karena sumber daya manusia merupakan 

pelaku dari keseluruhan tingkat perencana sampai dengan evaluasi yang mampu 

memanfaatkan sumber daya manusia lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau 

perusahaan 

Pada dasarnya perusahaan dituntut menciptakan kinerja karyawan yang  

tinggi untuk mengembangkan perusahaan. Perusahaan harus mampu membangun 

dan meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Menurut Moeheriono (2009: 

60), kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategi  

suatu organisasi.  

Kinerja karyawan harus dijaga untuk keberlangsungan suatu perusahaan. 

Menurut Regina (2010) mengatakan bahwa kinerja merupakan perbandingan hasil 

kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja 

juga berarti hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas 

dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 



 

 

2 

 

Permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak manajemen sebuah organisasi, 

oleh karena itu manajemen perlu mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah stres 

kerja. Stres kerja merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik 

maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungan kerja yang dirasakan 

mengakibatkan dirinya terancam (Anoraga, 2005:108). Terjadinya stres kerja 

disebabkan oleh adanya gejala-gejala stres yang meliputi gejala fisik, psikologis, 

serta perilaku dan banyaknya stressor yang masuk kedalam pikiran seseorang. 

Sehingga seseorang tidak dapat mempersepsikan keadaan tersebut dengan baik. 

Adanya kondisi fisik seseorang yang kurang baik, beban kerja yang berlebihan 

serta kondisi lingkungan tempat seseorang bekerja merupakan sumber-sumber 

stres yang dapat mengakibatkan stres kerja pada karyawan. Kondisi seperti ini 

dapat mengalami ketidakpuasaan dalam bekerja dan menurunkan kinerja. Menurut 

Handoko (2011:193) faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya karyawan 

bekerja produktif atau tidak tergantung pada motivasi, kepuasan kerja, tingkat 

stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, desain pekerjaan, aspek 

ekonomis, teknis, dan perilaku lainnya. Hermita (2011) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor stressor individu, faktor stressor kelompok dan faktor 

stressor organisasi secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan. Artinya 

semakin tinggi stres yang dialami akan menurunkan kinerja. 

Selye (1976) yang dianggap sebagai bapak dari stres modern, merintis 

pemisahan antara penyebab stres dengan respon stres. Lebih lanjut, Selye 
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menekankan bahwa peristiwa positif atau negatif dapat memicu respon stres 

identik yang dapat bermanfaat ataupun berbahaya. Ia mengistilahkan stres yang 

positif atau yang menghasilkan suatu hasil yang positif sebagai eustres (eustress). 

Menerima suatu penghargaan didepan khalayak ramai atau secara berhasil 

menyelesaikan sebuah penugasan pekerjaan yang sulit merupakan contoh-contoh 

penyebab stres yang menghasilkan eustres (eustress) (Keitner, 2005:352). Stres 

kerja yang dialami karyawan ditakutkan berdampak buruk (distress) bukan 

berdampak positif (eustress) terhadap kinerja sehingga usaha pencapaian kinerja 

karyawan bisa terganggu. 

Situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis 

dan fisik seseorang dapat berperan positif dan juga berperan merusak seseorang 

apabila tidak dapat mengelola stres tersebut dengan baik. Dalam jangka pendek, 

stres yang dibiarkan begitu saja tanpa penanganan yang serius dari perusahaan 

akan membuat karyawan tidak nyaman bahkan tertekan, dan tidak termotivasi 

sehingga kerja terganggu dan tidak optimal. Dalam jangka panjang, karyawan 

tidak mampu menangani stres kerja dapat mengakibatkan karyawan sakit bahkan 

mengunduran diri (turnover). Karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan 

menghasilkan pekerjaan yang maksimal dari pada karyawan yang tidak merasa 

puas dengan pekerjaannya. Sehingga apabila karyawan merasa puas dengan 

pekerjaannya maka merasa senang setiap melakukan tugas-tugas yang diterima, 

jarang bolos bahkan sukarela datang diluar hari kerja. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja adalah beban kerja. 

Beban kerja menurut Meshkati (1998 dalam Hariyati 2011) dapat didefinisikan 
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sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan 

tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Beban kerja juga merupakan faktor yang 

paling sering dialami oleh setiap karyawan. Dimana kondisi tersebut dapat 

memunculkan kondisi stres bagi karyawan. Mangkunegara (2000:157) 

menjelaskan penyebab munculnya stres kerja adalah beban yang dirasakan terlalu 

berat, waktu kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja yang redah, iklim 

kerja yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan 

dengan tanggung jawab, konflik kerja, perbedaan nilai antara karyawan dengan 

pimpinan yang frustasi dalam bekerja. Deguci (2013) menjelaskan bahwa dari 

penelitian yang dilakukan, stres kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja 

perusahaan menurut jenis pekerjaannya. Beban kerja karyawan dapat terjadi 

dalam tiga kondisi. Pertama, beban kerja sesuai standar. Kedua, beban kerja yang 

terlalu tinggi (over capacity). Ketiga, beban kerja yang terlalu rendah (under 

capacity). Beban kerja yang terlalu berat atau ringan akan berdampak terjadinya 

in-efisiensi kerja. Beban kerja yang terlalu ringan berarti terjadi kelebihan tenaga 

kerja. Kelebihan ini menyebabkan organisasi harus menggaji jumlah karyawan 

lebih banyak dengan produktifitas yang sama sehingga terjadi inefisiensi biaya. 

Sebaliknya, jika terjadi kekurangan tenaga kerja atau banyaknya pekerjaan dengan 

jumlah karyawan yang dipekerjakan sedikit, dapat menyebabkan keletihan fisik 

maupun psikologis bagi karyawan. Akhirnya karyawan menjadi tidak produktif 

karena terlalu lelah. 
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Penelitian seperti ini telah banyak dilakukan sebelumnya. Hermita (2011) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor stressor individu, faktor stressor     

kelompok dan faktor stressor organisasi secara bersama-sama mempengaruhi   

kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi stres yang dialami akan menurunkan 

kinerja. Relevan dengan penelitian Deguci (2013) menjelaskan bahwa dari 

penelitian yang dilakukan, stres kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja     

karyawan. Stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap karyawan. 

Hal ini berarti variabel stres kerja mempunyai pengaruh nyata terhadap kinerja 

karyawan. Harianto dkk (2008) Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja, 

motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara parsial maupun simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja tenaga kerja. Mufidah (2011) 

menjelaskan bahwa secara simultan variabel stres kerja organisasi, stress kerja 

luar organisasi dan stres kerja individu berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Astianto (2014) menjelaskan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan bahwa stres 

kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dhania (2010) menyatakan bahwa beban kerja mempengaruhi stres 

kerja pada karyawan. 

Namun sebaliknya, hasil Penelitian terdahulu yang dilakukan Gaffar 

(2012) menunjukkan bahwa faktor individual dan faktor organisasi secara 

bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan. Artinya walaupun ditempat kerja 

karyawan mengalami stres, karyawan tetap bekerja dengan baik dan tidak ada 

penurunan kerja. Relevan dengan penelitian Sutrisno (2014) pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja karyawan menyatakan bahwa stres kerja tidak berpengaruh 
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kepada kinerja karyawan karena karakteristik dan semangat kinerja karyawan 

yang tinggi. 

Seorang ahli indoktrin yang menghabiskan karirnya untuk mempelajari 

psikologi tentang stres mengatakan bahwa stres adalah reaksi pelatihan tubuh 

secara umum terhadap sebuah penyebab stres kerja, dasar dari stres tersebut 

adalah mekanisme aktifitas beberapa sistem syaraf dan hormon dalam waktu yang 

lama (Berry, 1998:421). Dengan kata lain bahwa stres merupakan suatu reaksi 

untuk kepentingan pertahanan, yang membantu manusia untuk mengenali bahaya 

yang lebih besar, yang mungkin akan muncul. 

Stres kerja juga terjadi kepada karyawan bila terdapat penyimpangan dari 

kondisi-kondisi optimum yang tidak dapat dengan mudah diperbaiki sehingga 

mengakibatkan suatu ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan kemampuan 

pekerjanya (Fraser, 1992:79). Berdasarkan pernyataan diatas bahwa stres kerja 

merupakan aspek yang penting terkait dengan kinerja, apabila kinerja baik maka 

perusahaan mendapat keuntungan begitu sebaliknya, sehingga karyawan harus 

mendapatkan perhatian lebih untuk mengelola manajemen stres untuk 

kelangsungan suatu perusahaan untuk mencapai hasil kinerja yang memaksimal. 

Oleh sebab itu maka perusahaan harus memenuhi kebutuhan dan 

menciptakan kenyamanan kerja untuk karyawan dalam pemenuhan ketetapan 

waktu, pekerjaan itu sendiri, kepribadian, upah dan promosi, teman kerja, 

lingkungan kerja (Luthan,2006: 243). 

Koperasi adalah suatu badan usaha yang berbadan hukum dan berdasarkan 

asas kekeluargaan dan juga asas demokrasi ekonomi serta terdiri dari beberapa 
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orang anggota didalamnya. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe 

merupakan Koperasi nasional yang bergerak di bidang usaha simpan pinjam yang 

menerapkan sistem konvensional dengan memiliki banyak anggota. Wilayah 

keanggotaan KSP Lohjinawe yang semula hanya diwilayah Rembang, kini telah 

berkembang menjadi beberapa wilayah pelayanannya yang tersebar di Jawa 

Tengah dan Jawa Timur. Dengan berkembangnya koperasi, sebagai karyawan 

koperasi harus memiliki kinerja yang baik dan profesional agar dapat membantu 

koperasi mendapatkan kepercayaan dari anggota sehingga visi dan misi dapat 

terwujud. Begitupula sebaliknya, bila kinerja karyawan menurun akan merugikan 

koperasi. 

Oleh karena itu kinerja karyawan perlu mendapatkan perhatian untuk 

menghadapi persaingan, salah satunya adalah dengan memperhatikan faktor 

tenaga kerja. Permasalahan yang sering dialami oleh tenaga kerja diantaranya 

stres kerja yang berpengaruh pada menurunnya semangat kerja dan penurunan 

kinerja. KSP Lohjinawe memiliki banyak faktor yang menjadikan karyawan stres 

dalam menghadapi pekerjaannya. Diantaranya beban kerja yang berlebihan, 

keterbatasan waktu, pekerjaan yang monoton, dan target yang belum terlampaui. 

Hal ini memungkinkan sebagian karyawan akan mengalami stres yang dapat 

membangkitkan rasa tanggung jawab yang lebih kepada kinerjanya.  

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

variabel stres kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

alat analisis Jalur (path analysis) tujuannya untuk mengetahui hubungan langsung 
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dan tidak langsung dari variabel yang akan diteliti. Dari latar belakang inilah 

maka peneliti menganggap permasalahan tersebut sebagai bahan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 

Variabel Stres Kerja Pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara langsung? 

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara tidak 

langsung melalui variabel stres kerja? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis beban kerja secara langsung berpengaruh   

terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis beban kerja berpengaruh terhadap kinerja  

karyawan secara tidak langsung melalui stres kerja 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Penulis  

Dapat digunakan untuk menambah wawasan yang telah dupelajari selama 

proses perkuliahan di Perguruan Tinggi sehingga dapat melihat perbandingan 
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antara teori dengan keadaan yang ada dilapangan dan nyata di dunia pekerjaan 

khususnya perkoperasian. 

2. Bagi Koperasi, untuk memberikan gambaran dan dapat dijadikan tambahan 

kajian ilmiah dalam praktek perkoperasian dalam hal menentukan kebijakan 

penanganan beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui variabel stres kerja. 

3. Bagi akademisi  terkait  beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

variabel stres kerja, dijadikan sebagai pembanding hasil riset penelitian. Serta 

sebagai referensi bagi yang  juga  ingin  mengkaji penelitian yang sama. 

4. Bagi Pembaca 

Penulis mengharapakan dengan hasil penelitian ini akan memberikan manfaat 

bagi para pembaca serta menambah pengetahuan tentang pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui variabel stres kerja di Koperasi Simpan 

Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1   Hasil Penelitian Terdahulu 

Hermita (2011) dalam penelitiannya mengetahui pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Semen Tonasa (Persero) Pangkep. Sampel 

mengunakan teknik probabilititas dengan cara random sampling (Metode sampel 

acak sederhana), yaitu dengan mengunakan metode pemilihan sampel di mana 

setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Sampel sebanyak 92 orang dari 1323 orang populasi. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan keusioner. 

Data dianalisis dengan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 

19.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor stressor individu, 

faktor stressor kelompok dan faktor stressor organisasi secara bersama-sama 

mempengaruhi kinerja karyawan PT. Semen Tonasa (Persero) Pangkep sebesar 

40,2 %. Faktor yang paling berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Semen Tonasa (Persero) Pangkep adalah faktor stressor kelompok sebesar 16,2%. 

Deguci pada tahun 2013 dalam penelitiannya mengetahui pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja pada Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian Perdagangan 

dan Pasar. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder dengan jumlah sampel 60 orang. Data primer yang di dapat 

kemudian dianalisa dengan cara melakukan pengujian validitas dan realibilitas 

terlebih dahulu sehingga dapat diketahui kelayakan data primer untuk dianalisa 

lebih lanjut dalam bentuk analisa regresi, korelasi, determinasi, dan uji hipotesis. 



 

 

11 

 

Dari penelitian yang dilakukan stres kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja pada 

Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian Perdagangan dan Pasar Kabupaten Pesisir 

Selatan. Hal ini terlihat dari nilai 0,321 yang berada diantara 0,21-0,40 dengan 

besarnya pengaruh variable stres kerja terhadap kinerja pegawai adalah 1,03% 

sedangkan sisanya 98,97% dipengaruhi oleh faktor lainnya selain model yang diteliti. 

Stres kerja secara parsial mempengaruhi signifikan terhadap Dinas Koperasi, 

UMKM, Perindustrian Perdagangan dan Pasar Kabupaten Pesisir Selatan karna nilai 

Sig 0,012 lebih kecil dari levelof singnificant (a) 0,05. Hal ini berarti variabel stres 

kerja mempunyai pengaruh bearti/nyata terhadap kinerja pada Dinas Koperasi, 

UMKM, Perindustrian Perdagangan dan Pasar Kabupaten Pesisir Selatan. 

Harianto dkk 2008 dalam penelitiannya mengetahui pengaruh stres kerja, 

motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja tenaga kerja pada proyek 

mall yani golf di Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 

cara menyebarkan kuisioner. Pengambilan sampel dilakukan dengan sistem 

simple random sampling. Analisis yang digunakan adalah metode regresi liner 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja, motivasi kerja dan 

gaya kepemimpinan secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja tenaga kerja. 

Astianto pada tahun 2014 dalam penelitiannya mengetahui pengaruh stres 

kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Surabaya. Sampel 

penelitian ini adalah 89 karyawan. Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stres kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan uji F yang 
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menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa stres kerja dan beban kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan 

nilai signifikansi semua variabel bebas lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,047 

untuk variabel stres kerja dan 0,005 untuk variabel beban kerja. Dari hasil 

pengujian dengan uji t juga dapat diketahui bahwa variabel yang mempunyai 

pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan adalah beban kerja karena 

mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil dari pada variabel stres kerja. 

Dhania pada tahun 2010 dalam penelitiannya mengetahui pengaruh stres 

kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja study pada medical representatif 

kota kudus. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 60 kuesioner. 

Kuesioner yang telah diisi dan dikembalikan sebanyak 50 kuesioner, sedangkan 

yang digunakan dalam melakukan analisis data hanya 42 kuesioner karena 8 

kuesioner lainnya rusak (tidak diisi secara lengkap). Dari hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan tekhnik analisis regresi diperoleh: Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,033 ini menunjukkan stres kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja sebesar 3,3 %, Dengan pengaruh yang juga 

sangat kecil, dapat diartikan bahwa tidak ada bentuk pengaruh stres kerja terhadap 

kepuasan kerja, yang berarti semakin tinggi stres kerja, kepuasan kerja yang 

dirasakan dapat tinggi ataupun rendah. Begitupun juga sebaliknya semakin kecil 

stres kerja, kepuasan kerja yang dirasakan dapat tinggi ataupun rendah. 

Gaffar pada tahun 2012 dalam penelitiannya mengetahui Pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja karywan pada PT. Bank mandiri (persero) tbk kantor 
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wilayah x makassar Variabel independennya faktor individual dan faktor 

Organisasi, Variabel dependentnya kinerja karywan. Sampel menggunakan 

metode purposive sampling yaitu dengan memilih langsung semua karyawan 

sebanyak 60 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor individual dan faktor organisasi 

secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Kantor Wilayah X Makassar sebesar 76.5%. Faktor yang paling 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk Kantor Wilayah X Makassar adalah faktor Organisasi. 

Sutrisno pada tahun 2014 dalam  penelitiannya mengetahui Pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Madrasah Aliyah Negeri Demak. Pada uji 

hipotesis yang menggunakan analisis regresi berganda dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikannya dengan nilai alpha sebesar 0,05 dan juga 

membandingkan antara nilai t tabel dan t hitung. Sehingga hasil uji regresi 

berganda menunjukkan bahwa stres kerja terhadap kinerja karyawan dengan t 

hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai sig (2-tailde) lebih kecil dari 0,05 (alpha). 

Sehingga kesimpulan dalam penelitian ini hasil uji hipotesis di tolak. Artinya, 

stres kerja tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan di Madrasah 

Aliyah Negeri Demak dalam melakukan kerja di lapangan. 

Haryanti dkk pada tahun 2013 dalam penelitiannya mengetahui hubungan 

antara beban kerja dengan stres kerja perawat di IGD RSUD Kabupaten 

Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi. Populasi 
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pada penelitian ini adalah perawat di IGD RSUD Kabupaten Semarang. Sampel 

digunakan tehnik total populasi sebanyak 29 responden. Alat ukur menggunakan 

daily log study untuk beban kerja dan alat ukur stres kerja. Analisis data dilakukan 

dengan uji Kendall Tau. Hasil penelitian didapatkan beban kerja perawat sebagian 

besar adalah tinggi yaitu sebanyak 27 responden (93,1%). Stres kerja perawat 

sebagian besar adalah stres sedang sebanyak 24 responden (82,8%). Terdapat 

hubungan antara beban kerja dengan stres kerja perawat di RSUD Kabupaten 

Semarang, p value 0,000 (α: 0,05).  

Purbaningrat dkk pada tahun 2015 dalam penelitiannya mengetahui besar 

pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel 

mediasi di PT. Lianinti Abadi di Denpasar. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 

55 orang pegawai, dengan metode sampel jenuh. Metode pengumpulan data 

dengan survey dengan kuesioner sebagai alatnya dan wawancara. Path analisis 

digunakan untuk mendapatkan hasil sehingga ditemukan beban kerja berpengaruh 

positif terhadap stres kerja, bila beban kerja karyawan maka meningkat stres kerja 

karyawan akan meningkat. Didapatkan perbandingan nilai z_hitung sebesar – 

2,484>z_tabel sebesar 1,96, Artinya Beban kerja berpengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja melalui stres kerja pada PT. Lianinti Abadi di Denpasar. 
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Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/ Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Hermita (2011) 

dalam 

penelitiannya 

mengetahui 

pengaruh stres 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

Semen Tonasa 

(Persero) 

Pangkep. 

 Stres Kerja 

 Kinerja 

Regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

faktor stressor 

individu, faktor 

stressor kelompok dan 

faktor stressor 

organisasi secara 

bersama-sama 

mempengaruhi kinerja 

karyawan PT. Semen 

Tonasa (Persero)  

2. Deguci (2013) 

pengaruh stres 

kerja terhadap 

kinerja pada 

Dinas Koperasi, 

kinerja pada 

Dinas Koperasi, 

UMKM, 

Perindustrian 

Perdagangan 

dan Pasar 

 Stres kerja 

 Kinerja 

 

Regresi linier 

berganda 

Variabel stres kerja 

mempunyai pengaruh 

bearti/nyata terhadap 

kinerja pada Dinas 

Koperasi, UMKM, 

Perindustrian 

Perdagangan dan Pasar 

Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

3. Harianto dkk 

2008 dalam 

penelitiannya 

mengetahui 

pengaruh stres 

kerja, motivasi 

kerja, dan gaya 

kepemimpinan 

terhadap 

kinerja tenaga 

kerja pada 

proyek mall 

yani golf di 

Surabaya. 

 Stres Kerja  

 Motivasi 

kerja 

 Gaya 

kepemimpin

an 

 Kinerja 

Regresi linier 

berganda  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

stres kerja, motivasi 

kerja dan gaya 

kepemimpinan secara 

parsial maupun 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

variabel kinerja tenaga 

kerja. 
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Lanjutan tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti/ Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

4. Astianto (2014) 

pengaruh stres 

kerja dan beban 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

PDAM 

Surabaya 

 Stres kerja 

 Beban kerja 

 Kinerja 

Regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

stres kerja dan beban 

kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Dari hasil 

pengujian dengan uji t 

juga dapat diketahui 

bahwa variabel yang 

mempunyai pengaruh 

5. Dhania (2010) 

Pengaruh stres 

kerja dan beban 

kerja terhadap 

kepuasan kerja 

study pada 

medical 

representatif 

kota kudus. 

 Stres kerja 

 Beban kerja 

 Kepuasan 

kerja 

Regresi linier 

berganda 

Tidak ada bentuk 

pengaruh stres kerja 

terhadap kepuasan 

kerja, yang berarti 

semakin tinggi stres 

kerja, kepuasan kerja 

yang dirasakan dapat 

tinggi ataupun rendah. 

Begitupun juga 

sebaliknya semakin 

kecil stres kerja, 

kepuasan kerja yang 

dirasakan dapat tinggi 

ataupun rendah. 

6. Gaffar (2012) 

Pengaruh stres 

kerja terhadap 

kinerja karywan 

pada PT. Bank 

mandiri 

(persero) tbk 

kantor wilayah x 

makassar 

 Stres Kerja 

 Kinerja 

 Karyawan 

Regresi 

Berganda 

Menunjukkan bahwa 

faktor individual dan 

faktor organisasi 

secara bersama-sama 

mempengaruhi kinerja 

karyawan. Faktor yang 

paling berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

adalah faktor 

Organisasi. 

7. Sutrisno (2012) 

Pengaruh stres 

kerja terhadap 

 Stres kerja 

 Kinerja  

Regresi linier 

berganda 

Hipotesis dengan 

membandingkan 

antara nilai t hitung 
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kinerja 

karyawan pada 

Madrasah  

dan t-tabel bahwa nilai 

hipotesis ditolak, 

artinya stres kerja  

Lanjutan tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/ Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian  

Hasil Penelitian 

 Aliyah Negeri 

Demak 

  tidak berpengaruh 

signifikan pada 

kinerja karyawan. 

8. Haryanti dkk 

(2013) 

hubungan antara 

beban kerja 

dengan stres 

kerja perawat di 

IGD RSUD 

Kabupaten 

Semarang. 

 Beban kerja 

 Stres kerja 

Deskriptif 

korelasi 

Hasil penelitian 

didapatkan beban 

kerja perawat 

sebagian besar adalah 

tinggi yaitu sebanyak 

27 responden (93,1%). 

Stres kerja perawat 

sebagian besar adalah 

stres sedang sebanyak 

24 responden (82,8%). 

Terdapat hubungan 

antara beban kerja 

dengan stres kerja 

perawat di RSUD 

Kabupaten Semarang, 

p value 0,000 (α: 

0,05).  

9. Purbaningrat 

dkk (2015)  

pengaruh beban 

kerja terhadap 

kepuasan kerja 

dengan stres 

kerja sebagai 

variabel mediasi 

di PT. Lianinti 

Abadi di 

Denpasar. 

 Beban kerja 

 Kepuasan 

kerja 

 Stres kerja 

Path Analysis Beban kerja 

berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan 

kerja,bila beban kerja 

meningkat maka 

kepuasan kerja 

menurun, dan 

sebaliknya. Stres kerja 

berpengaruh 

negatifFterhadap 

kepuasan kerja. 

StresKkerja 

meningkat maka 

kepuasan kerja 

Sumber: Jurnal dan Skripsi Diolah Peneliti, Februari 2016 
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Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hermita (2011) 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016), persamaannya terletak pada 

dua variabel yang digunakan peneliti sebelumnya yaitu stres kerja dan kinerja 

kerja. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang sama-sama menguji 

pengaruh antar variabel, namun penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi 

berganda dengaan model stres kerja (X1), dan kinerja karyawan (X2). Sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan path analysis dengan model beban kerja (X), 

stres kerja (Z) dan kinerja (Y). Selain itu objek yang digunakan dalam penelitian 

sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian sekarang objek yang 

digunakan pada karyawan KSP Lohjinawe Rembang, sedangkan penelitian 

terdahulu dilakukan pada karyawan PT. Semen Tonasa (Persero) Pangkep. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016)  dengan penelitian Deguci 

(2013) persamaannya terletak pada dua variabel yang digunakan peneliti 

sebelumnya yaitu stres kerja dan kinerja kerja. Penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang sama-sama menguji pengaruh antar variabel, namun penelitian 

terdahulu menggunakan analisis regresi dengaan model stres kerja (X1), dan 

kinerja karyawan (X2). Sedangkan penelitian sekarang menggunakan path 

analysis dengan model beban kerja (X), stres kerja (Z) dan kinerja (Y). Selain itu 

objek yang digunakan dalam penelitian sekarang berbeda dengan penelitian 

terdahulu, penelitian sekarang objek yang digunakan pada karyawan KSP 

Lohjinawe Rembang, sedangkan penelitian terdahulu dilakukan pada Dinas 

Koperasi, UMKM, Perindustrian Perdagangan dan Pasar. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016)  dengan penelitian Hariyanto 

(2008) berbedaan terletak pada variabel yang digunakan peneliti sebelumnya yaitu 

stres kerja, motifasi kerja, gaya kepemimpinan dan kinerja. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang sama-sama menguji pengaruh antar variabel, namun 

penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi linier berganda dengaan model 

stres kerja (X1), motifasi kerja (X2), gaya kepemimpinan (X3), Kinerja 

(Y).Sedangkan penelitian sekarang menggunakan path analysis dengan model 

beban kerja (X), stres kerja (Z) dan kinerja (Y). Selain itu objek yang digunakan 

dalam penelitian sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian 

sekarang objek yang digunakan pada karyawan KSP Lohjinawe Rembang, 

sedangkan penelitian terdahulu dilakukan pada Proyek Mall Yani Golf Surabaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016)  dengan penelitian Astianto 

(2014) persamaannya terletak pada dua variabel yang digunakan peneliti 

sebelumnya yaitu stres kerja, beban kerja dan kinerja kerja. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang sama-sama menguji pengaruh antar variabel, namun 

penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi linier berganda dengaan model 

stres kerja (X1), beban kerja (X2) dan kinerja karyawan (X3). Sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan path analysis dengan model beban kerja (X), 

stres kerja (Z) dan kinerja (Y). Selain itu objek yang digunakan dalam penelitian 

sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian sekarang objek yang 

digunakan pada karyawan KSP Lohjinawe Rembang, sedangkan penelitian 

terdahulu dilakukan pada PDAM Surabaya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016)  dengan penelitian Dhania 

(2010) variabel yang digunakan peneliti sebelumnya yaitu stres kerja dan beban 

kerja dan kepuasan kerja. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang sama-

sama menguji pengaruh antar variabel, namun penelitian terdahulu menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengaan model stres kerja (X1), dan kinerja 

karyawan (X2), dan kepuasan kerja (Y). Sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan path analysis dengan model beban kerja (X), stres kerja (Z) dan 

kinerja (Y). Selain itu objek yang digunakan dalam penelitian sekarang berbeda 

dengan penelitian terdahulu, penelitian sekarang objek yang digunakan pada 

karyawan KSP Lohjinawe Rembang, sedangkan penelitian terdahulu dilakukan 

pada medical representatif kota Kudus. 

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Gaffar (2012) 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016), persamaannya terletak pada 

dua variabel yang digunakan peneliti sebelumnya yaitu stres kerja dan kinerja 

kerja. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang sama-sama menguji 

pengaruh antar variabel, namun penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi 

berganda dengaan model stres kerja (X1), dan kinerja karyawan (X2). Sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan path analysis dengan model beban kerja (X), 

stres kerja (Z) dan kinerja (Y). Selain itu objek yang digunakan dalam penelitian 

sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian sekarang objek yang 

digunakan pada karyawan KSP Lohjinawe Rembang, sedangkan penelitian 

terdahulu dilakukan pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) tbk wilayah 

kantor x Makasar. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016)  dengan penelitian Sutrisno 

(2012) persamaannya terletak pada dua variabel yang digunakan peneliti 

sebelumnya yaitu stres kerja dan kinerja kerja. Penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang sama-sama menguji pengaruh antar variabel, namun penelitian 

terdahulu menggunakan analisis regresi berganda dengaan model stres kerja (X1), 

dan kinerja karyawan (X2). Sedangkan penelitian sekarang menggunakan path 

analysis dengan model beban kerja (X), stres kerja (Z) dan kinerja (Y). Selain itu 

objek yang digunakan dalam penelitian sekarang berbeda dengan penelitian 

terdahulu, penelitian sekarang objek yang digunakan pada karyawan KSP 

Lohjinawe Rembang, sedangkan penelitian terdahulu dilakukan pada Madrasah 

Aliyah Negeri Demak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016)  dengan penelitian Haryanti 

dkk (2013) persamaannya terletak pada dua variabel yang digunakan peneliti 

sebelumnya yaitu beban kerja dan stres kerja. Penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang sama-sama menguji pengaruh antar variabel, namun penelitian 

terdahulu menggunakan analisis deskriptif korelatif dengaan model beban kerja 

(X1), stres kerja (X2) Sedangkan penelitian sekarang menggunakan path analysis 

dengan model beban kerja (X), stres kerja (Z) dan kinerja (Y). Selain itu objek 

yang digunakan dalam penelitian sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, 

penelitian sekarang objek yang digunakan pada karyawan KSP Lohjinawe 

Rembang, sedangkan penelitian terdahulu dilakukan pada perawat IGD RSUD 

Kabupaten Semarang. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016) dengan penelitian 

Purbaningrat dkk (2015). Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang sama-

sama menguji pengaruh antar variabel dengan menggunakan path analysis. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada 

variabel penelitian. Penelitian sekarang menggunakan variabel beban kerja (X), 

stres kerja (Z) dan kinerja (Y). Penelitian terdahulu menggunakan beban kerja (X) 

stres kerja (Z) dan kepuasan kerja (Y). Selain itu objek yang digunakan dalam 

penelitian sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian sekarang 

objek yang digunakan pada karyawan KSP Lohjinawe Rembang, sedangkan 

penelitian terdahulu dilakukan di PT. Lianinti Abadi di Denpasar. 

 

2.2  Kajian Teoritis 

2.2.1  Beban Kerja 

2.2.1.1 Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja menurut Meshkati (1998 dalam Hariyati 2011) dapat 

didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja 

dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat 

mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang 

berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian 

energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas pembebanan 

yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress. 

Oleh karena itu perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang optimum 
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yang ada di antara kedua batas yang ekstrim tadi dan tentunya berbeda antara 

individu yang satu dengan yang lainnya. 

Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja 

perusahaan menurut jenis pekerjaannya. Apabila sebagian besar karyawan bekerja 

sesuai dengan standar perusahaan, maka tidak menjadi masalah. Sebaliknya, jika 

karyawan bekerja dibawah standar maka beban kerja yang diemban berlebih. 

Sementara jika karyawan bekerja di atas standar, dapat berarti estimasi standar 

yang ditetapkan lebih rendah dibanding kapasitas karyawan sendiri. Kebutuhan 

SDM dapat dihitung dengan mengidentifikasikan seberapa banyak output 

perusahaan pada divisi tertentu yang ingin dicapai. Kemudian hal itu 

diterjemahkan dalam bentuk lamanya (jam dan hari) karyawan yang diperlukan 

untuk mencapai output tersebut, sehingga dapat diketahui pada jenis pekerjaan apa 

saja yang terjadi deviasi negatif atau sesuai standar. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa beban kerja 

dicirikan sebagai sejumlah kegiatan, waktu, dan energi yang harus dikeluarkan 

seseorang baik secara fisik ataupun mental dengan memberikan kapasitas mereka 

untuk memenuhi tugas yang diberikan. Berdasarkan sudut pandang ergonomik, 

setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan seimbang baik 

terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognisi maupun keterbatasan manusia 

yang menerima beban tersebut. 
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2.2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Secara umum hubungan antara beban kerja dan kapasitas kerja menurut 

Tarwaka (2010 dalam Hariyati 2011) dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

sangat komplek, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

1) Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap beban kerja adalah beban 

yang berasal dari luar tubuh karyawan. Termasuk beban kerja eksternal adalah: 

a. Tugas (task) yang dilakukan bersifat fisik seperti beban kerja, stasiun kerja, 

alat dan sarana kerja, kondisi atau medan kerja, alat bantu kerja, dan lain-

lain. 

b. Organisasi yang terdiri dari lamanya waktu kerja, waktu istirahat, kerja 

bergilir, dan lain-lain. 

c. Lingkungan kerja yang meliputi suhu, intensitas penerangan, debu, 

hubungan karyawan dengan karyawan, dan sebagainya. 

2) Faktor internal 

Faktor internal yang berpengaruh terhadap beban kerja adalah faktor 

yang berasal dari dalam tubuh sendiri sebagai akibat adanya reaksi dari beban 

kerja eksternal. Reaksi tubuh tersebut dikenal sebagai strain. Berat ringannya 

strain dapat dinilai baik secara objektif maupun subjektif. Penilaian secara 

objektif melalui perubahan reaksi fisiologis, sedangkan penilaian subjektif 

dapat dilakukan melalui perubahan reaksi psikologis dan perubahan perilaku. 

Karena itu strain secara subjektif berkaitan erat dengan harapan, keinginan, 
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kepuasan dan penilaian subjektif lainnya. Secara lebih ringkas faktor internal 

meliputi:  

a. Faktor somatis meliputi jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi 

kesehatan, status gizi. 

b. Faktor psikis terdiri dari motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, dan 

kepuasan. 

 

2.2.1.3 Dampak Beban Kerja 

Beban kerja meliputi beban fisik dan mental. Akibat beban kerja yang 

terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan 

seorang pekerja menderita gangguan atau penyakit akibat bekerja. Kondisi 

lingkungan kerja (panas, bising, debu, zat-zat kimia) dapat mengakibatkan beban 

tambahan terhadap kinerja. Beban-beban tersebut secara sendiri atau bersama-

sama dapat menimbulkan gangguan atau penyakit akibat kerja. Gangguan 

kesehatan pada pekerja dapat disebabkan oleh faktor yang berhubungan maupun 

yang tidak berhubungan dengan pekerjaan. Dengan demikian status kesehatan 

perkerja dipengaruhi tidak hanya oleh bahaya kesehatan di lingkungan kerja tetapi 

juga oleh faktor pelayanan kesehatan kerja, perilaku kerja serta faktor lainnya. 

Menurut Dewi (2013: 5), beban kerja yang terlalu berlebihan akan 

mengakibatkan stres kerja baik fisik maupun psikis dan reaksi-reaksi emosional, 

seperti sakit kepala, gangguan pencernaan dan mudah marah. Sedangkan pada 

beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang dilakukan karena 

pengulangan gerak yang menimbulkan kebosanan. Kebosanan dalam kerja rutin 
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sehari-hari karena tugas atau pekerjaan yang terlalu sedikit mengakibatkan 

kurangnya perhatian pada pekerjaan. Sehingga secara potensial membahayakan 

pekerja. 

 

2.2.2  Kinerja Karyawan 

2.2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins (2002: 218) terdapat tiga aspek yang digunakan untuk 

mengukur kinerja karyawan diantaranya (1) hasil kerja, (2) proses kerja, dan (3) 

sikap kerja. Kinerja yang baik akan berdampak pada kepuasan kerja seorang 

karyawan.  

Menurut Mondy (2008: 257-258) Penilaian kinerja merupakan faktor 

penting untuk suksesnya manajemen kinerja. Untuk menilai dan mengevaluasi 

kinerja individu atau tim.  Mengembangkan sistem penilaian kinerja yang efektif 

telah menjadi prioritas bagi manajemen bertujuan untuk mempengaruhi kinerja. 

Sistem penilaian kinerja untuk memperbaiki kinerja individu dan organisasi. 

merupakan suatu konsep yang strategis dalam menjalankan hubungan kerja sama 

antara pihak manajemen dengan para karyawan untuk mencapai kinerja yang baik, 

faktor yang paling dominan adalah sumber daya manusia, walaupun perencanaan 

sudah tersusun dengan baik dan rapi tetapi apabila karyawan yang melaksanakan 

tidak berkualitas dengan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, maka 

perencanaan yang telah disusun tersebut akan sia-sia. 
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2.2.2.2 Jenis-Jenis Kriteria Kinerja 

Menurut Dharma (1991 dalam Sani dan Maharani 2013: 221) memberikan 

tolak ukur terhadap kinerja yaitu: 

1. Kuantitas: yaitu jumlah yang harus diselesaikan 

2. Kualitas mutu yang dihasilkan 

3. Ketetapan waktu, kesesuaian waktu yang telah ditetapkan 

Menurut Robbins (2002:155) mengatakan hampir semua cara pengukuran 

kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran 

kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan 

kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan. 

2. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran 

kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran ”tingkat kepuasan”, yaitu 

seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran. 

3. Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. 

Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran 

kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan. 

Menurut Robbins (1996:20) hakekat penilaian terhadap individu 

merupakan hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal. Penilaian 

pekerjaan yang mencukup: kerja sama, kepemimpinan, kualitas pekerjaan, 

kemampuan teknik, inisiatif, semangat, kehandalan/tanggung jawab, kuantitas 

pekerjaan. Hasil kerja yang dicapai oleh karyawan juga haruslah dapat 

memberikan kontribusi yang penting bagi perusahaan yang dilihat dari segi 
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kualitas yang dirasakan oleh perusahaan dan sangat besar manfaatnya untuk masa 

yang akan datang bagi suatu perusahaan. 

 

2.2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Seseorang  

Menurut Gibson (1996: 124) yaitu:  

1. Faktor individu  

Faktor individu terdiri dari kemampuan dan keterampilan, latar  belakang 

pribadi dan demokrafis. Luthan (2006: 557) berpendapat bahwa kinerja tidak 

hanya mempengaruhi oleh sejumlah usaha yang dilakukan seseorang, tetapi 

dipengaruhi pula oleh kemampuannya, seperti: pengetahuan, pekerjaan dan 

keahlian, serta bagaimana seseorang merasakan peran yang dibawakannya. 

2. Faktor organisasi terdiri dari sumberdaya, kepemimpinan, imbalan dan desain 

struktur dan desain pekerjaan. 

3. Faktor psikologis meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi.  

Menurut Handoko (2011:193) faktor yang mempengaruhi kinerja 

diantaranya: 

1. Karyawan bekerja produktif atau tidak tergantung pada motivasi 

2. Kepuasan kerja 

3. Tingkat stres 

4. Kondisi fisik pekerjaan 

5. Sistem kompensasi 

6. Desain pekerjaan 

7. Aspek ekonomis, teknis, dan perilaku lainnya. 
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2.2.3 Stres Kerja 

2.2.3.1 Pengertian Stres Kerja 

Stres Kerja merupakan suatu keadaan atau kondisi ketegangan yang 

dikaitkan dengan suatu peluang, kendala maupun tuntutan Robbin (2002: 304). 

Menurut Siagian (2009:300) stres merupakan kondisi ketegangan yang 

berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang 

tidak dapat diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan 

seseorang berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan pekerjaan maupun 

di luar pekerjaaan. 

Nawawi (2006:342) memberikan definisi stres sebagai suatu keadaan 

tertekan, baik secara fisik maupun psikologis. Keadaan tertekan tersebut secara 

umum merupakan kondisi yang memiliki karakteristik bahwa tuntutan lingkungan 

melebihi kemampuan individu untuk meresponnya. Lingkungan tidak berarti 

hanya lingkungan fisik saja, tetapi juga lingkungan sosial. Lingkungan seperti ini 

juga terdapat dalam organisasi kerja sebagai tempat setiap anggota organisasi atau 

karyawan menggunakan sebagian besar waktunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Stres kerja dapat terjadi pada setiap jajaran, baik pemimpin (manajer) maupun 

yang dipimpin, staf dan para tenaga ahli/profesional di lingkungan suatu 

organisasi. Oleh karena itu usaha untuk menghindari stres menjadi sangat penting 

untuk dilakukan. Usaha tersebut harus dilakukan pada pimpinan dari jajaran 

bawah, menengah sampai jajaran atas, karena siapapun diantaranya yang 

mengalami stres tidak dapat dan tidak mungkin bekerja secara efektif dan efisien. 
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2.2.3.2 Penyebab Stres Kerja 

Kondisi-kondisi yang cenderung menyebabkan stres disebut stressors. 

Menurut Handoko (2011:200) penyebab stres ada dua, yaitu on-the-job dan off-

the-job. Penyebab penyebab stress on-the-job antara lain beban kerja yang 

berlebihan, tekanan atau desakan waktu, kualitas supervisi yang jelek, iklim 

politis yang tidak aman, umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak 

memadai, wewenang yang tidak mencukupi untuk melaksanakan tanggung-jawab, 

kemenduaan peranan, frustrasi, konflik antar pribadi dan antar kelompok, 

perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan, serta berbagai bentuk 

perubahan. Sedangkan penyebab stres off-the-job antara lain kekhawatiran 

finansial, masalah-masalah yang bersangkutan dengan anak, masalah-masalah 

fisik, masalah-masalah perkawinan (misal, perceraian), perubahan-perubahan 

yang terjadi di tempat tinggal, serta masalah-masalah pribadi lainnya, seperti 

kematian sanak saudara. 

Stres yang tidak dapat diatasi akan berpengaruh terhadap prestasi kerja. 

Kemampuan untuk mengatasi sendiri stres yang dihadapi tidak sama pada semua 

orang. Ada orang yang mempunyai daya tahan yang tinggi menghadapi stres dan 

oleh karenanya mampu mengatasi stres tersebut. Sebaliknya tidak sedikit orang 

yang daya tahan dan kemampuannya menghadapi stres rendah, sehingga dapat 

mengakibatkan burnout yaitu suatu kondisi mental dan emosional serta kelelahan 

fisik karena stres yang berlanjut dan tidak teratasi. Jika hal ini terjadi, maka 

dampaknya terhadap prestasi dan bersifat negatif. 
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Pada tingkat tertentu stres diperlukan, karena tanpa adanya stres dalam 

pekerjaan para karyawan tidak akan merasa tertantang yang berakibat prestasi 

kerja rendah. Sebaliknya dengan adanya stres, karyawan merasa perlu 

mengerahkan segala kemampuannya untuk berprestasi tinggi dan dengan 

demikian dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Siagian (2009:302) 

berpendapat bahwa langkah-langkah yang diambil untuk membantu para 

karyawan menghadapi stres yang dihadapinya adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan kebijaksanaan manajemen dalam membantu para karyawan 

menghadapi berbagai stres. 

2) Menyampaikan kebijaksanaan tersebut kepada seluruh karyawan sehingga 

mereka mengetahui kepada siapa mereka dapat meminta bantuan dan dalam 

bentuk apa jika mereka menghadapi stres. 

3) Melatih para manajer dengan tujuan agar mereka peka terhadap timbulnya 

gejala-gejala stres di kalangan para bawahannya dan dapat mengambil 

langkah-langkah tertentu sebelum stres berdampak negatif terhadap prestasi 

kerja para bawahannya. 

4) Melatih para karyawan mengenali dan menghilangkan sumber-sumber stres. 

5) Terus membuka jalur komunikasi dengan para karyawan sehingga mereka 

benar-benar diikutsertakan untuk mengatasi stres yang dihadapinya. 

6) Memantau terus-menerus kegiatan organisasi sehingga kondisi yang dapat 

menjadi sumber stres dapat diidentifikasikan dan dihilangkan secara dini. 

7) Menyempurnakan rancang bangun tugas dan tata ruang kerja sedemikian rupa 

sehingga berbagai sumber stres yang berasal dari kondisi kerja dapat dielakkan. 
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8) Menyediakan jasa bantuan bagi para karyawan apabila mereka sempat 

menghadapi stres. Meskipun stres dapat berperan positif dalam perilaku 

seseorang dalam pekerjaannya, perlu selalu diwaspadai agar jenis, bentuk, dan 

intensitas stres berada pada tingkat yang dapat diatasi, baik oleh karyawan 

secara mandiri maupun dengan bantuan organisasi, dalam hal ini terutama 

atasan langsung karyawan yang bersangkutan. 

Menurut Hasibuan (2004:2011) mengemukakan tentang faktor-faktor 

penyebab stres kerja diantaramya: 

1. Beban kerja yang sulit dan berlebihan 

2. Tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan wajar 

3. Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai 

4. Konflik antar pribadi dengan pemimpin atau kelompok kerja 

5. Balas jasa yang terlalu rendah  

6. Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Robbin (1998: 306), ada tiga kategori yang dapat 

menyebabkan stres kerja, yaitu: 

a. Faktor Lingkungan  

Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi desain dari struktur suatu 

individu. Ketidakpastian itu juga mempengaruhi tingkat stres di kalangan para 

karyawan dan individu tersebut. Faktor lingkungan juga dipengaruhi oleh: 

1) Ketidakpastian Ekonomi 

Apabila perekonomian suatu bangsa dalam keadaan mengerut, orang 

akan mengalami kecemasan dan keamanan mereka, karena ayunan kebawah 
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dalam ekonomi sering diiringi dengan pengurangan akan tenaga kerja yang 

permanen, pemberhentian masal sementara, gaji yang dikurangi, pecat kerja 

yang lebih pendek, dan semacamnya. 

2) Ketidakpastian Politik 

Ancaman dan perubahan politik dapat menyebabkan stres. Oleh karena 

itu, untuk mencegah kondisi ini, politik suatu negara haruslah stabil 

sehingga tidak akan cenderung menciptakan stres. 

3) Ketidakpastian Teknologi 

Komputer, robotika, otomatisasi, dan berbagai macam inovasi teknologi 

yang lain merupakan ancaman bagi banyak orang dan dapat menyebabkan 

para pekerja menjadi stres. 

b. Faktor Organisasi 

1) Tuntutan Tugas 

Tuntutan tugas merupakan faktor yang dikaitkan dengan pekerjaan 

seseorang, yaitu yang mencakup desain pekerjaan individu (otonomi 

keragaman tugas, tingkat otomatisasi), kondisi kerja dan tata letak kerja 

lingkungan. 

2) Tuntutan Peran 

Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada 

seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam 

individu. 
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3) Tuntutan antar Pribadi 

Tuntutan peran pribadi adalah tekanan yang diciptakan oleh karyawan 

lain, karena itu kurang dukungan sosial dari rekan kerja dan hubungan antar 

pribadi yang buruk dapat menimbulkan stres. 

4) Struktur Organisasi 

Struktur organisasi menentukan tingkat defferensiasi (pembeda) dalam 

individu, tingkat aturan dan pengaturan dan dimana keputusan diambil. 

Aturan yang berlebihan dan kurang partisipasi dalam keputusan mengenai 

seseorang karyawan merupakan suatu contoh dari variabel struktural yang 

mungkin merupakan sumber potensial dari stres. 

5) Kepemimpinan Individu 

Kepemimpinan individu, yaitu tipe kepemimpinan yang menggunakan 

gaya manajerial dari eksekutif senior individu. Tipe kepemimpinan ini 

dilakukan oleh beberapa pejabat eksekutif yang menciptakan suatu budaya 

yang diciptakan suatu budaya dicirikan oleh suatu ketegangan, rasa takut, 

dan kecemasan. Mereka membangun tekanan yang tidak realitas untuk 

berprestasi dalam jangka pendek, memaksakan pengawas yang lebih ketat, 

dan secara rutin mencatat karyawan yang tidak dapat mengikuti. 

6) Tahap Organisasi 

Individu berjalan melalui daur (siklus). Didirikan tumbuh menjadi 

dewasa, dan akhirnya merosot. Suatu tahap kehidupan individu yakin 

dimana dia ada dalam daur tempat tahap ini menciptakan masalah dan 

tekanan yang berbeda untuk para karyawan. Tahap pendirian dan 
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kemerosotan terutama penuh dengan stres. Yang pertama didirikan oleh 

besarnya kegairahan dan ketidakpastian, sedangkan yang kedua lazimnya 

menuntut pengurangan, pemberhentian, dan suatu perangkat ketidakpastian 

yang berbeda. 

c. Faktor Individu 

1) Masalah Keluarga 

Survei nasional secara konsisten menunjukkan bahwa orang mengnggap 

hubungan pribadi dan keluarga sebagai suatu yang sangat berharga. 

Kesulitan pernikahan, pecahnya suatu hubungan, dan kesulitan disiplin 

anak-anak merupakan contoh masalah hubungan yang menciptakan stres. 

2) Masalah Ekonomi 

Masalah ekonomi yang diciptakan individu yang terlalu merentangkan 

sumber daya keuangan mereka merupakan suatu perangkat kesulitan pribadi 

lain yang dapat menciptakan stres. 

3) Masalah Kepribadian 

Faktor individu penting yang mempengaruhi stres adalah kodrat 

kecenderungan dasar dari seseorang. Artinya gejala sres yang diungkapkan. 
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2.2.3.3 Sumber-Sumber Stres Kerja 

Menurut Robbins (1996: 224) sumber-sumber stres dalam bekerja antara 

lain: faktor lingkungan, organisasional, serta faktor individu 

1) Faktor Lingkungan  

a. Ketidakpastian ekonomis  

b. Ketidakpastian politik 

c. Ketidakpastian teknologis 

2) Faktor organisasional dikategorikan kedalam beberapa hal yaitu: 

a. Tuntutan tugas karena beban kerja yang terlalu berat dan harus 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang terbatas maka pekerjaan tersebut 

akan menuntut banyak pikiran dan tenaga, terlebih lagi ada pengawas yang 

menonitoring pegawai. 

b. Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seorang 

sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam organisai itu.  

 Tuntutan agar pribadi.  

 Struktur organisasi  

 Kepemimpinan organisasi  

3) Faktor Individual 

a. Masalah atau issu dalam keluarga 

b. Masalah ekonomi 

c. Karakteristik kepribadian karyawan  
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2.2.3.4 Strategi Manajemen Stres Kerja 

Secara umum strategi manajemen stres kerja dapat dikelompokkan 

menjadi strategi penanganan individual dan organisasional. Robbins (2002: 311): 

1. Strategi Penanganan Individual 

Seorang karyawan dapat memikul tanggung jawab pribadi untuk 

mengurangi tingkat stresnya, strategi individu yang telah terbukti efektif 

mencakup pelaksanaan teknik-teknik manajemen waktu, meningkatkan latihan 

fisik, relaksasi, dan perluasan jaringan dukungan sosial. Beberapa pengelolaan 

waktu yang lebih dikenal adalah:  

a. Membuat daftar harian yang mau dikerjakan 

b. Memprioritaskan kepentingan yang urgensi 

c. Menjadwalkan peringkat prioritas 

d. Mengetahui siklus harian yang paling waspada dan produktif 

Latihan fisik seperti aerobik, berjalan untuk meningkatkan kapasitas 

jantung, pengalihan mental dari tekanan kerja dan menawarkan suatu cara 

untuk melepaskan energi. Biofeedback serta memperluas jaringan dukungan 

sosial merupakan cara pengurangan ketegangan, dukungan yang tinggi dapat 

mengurangi kemungkinan bahwa stres kerja yang berat akan mengakibatkan 

hilangnya semangat kerja. 

2. Strategi-Strategi Penanganan Organisasional 

Faktor yang menyebabkan stres terutama tuntutan tugas dan peran, dan 

struktur organisasi dikendalikan oleh manjemen bisa diubah. Strategi yang 

mungkin diinginkan oleh manajemen untuk dipertimbangkan antara antara lain: 
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a. Perbaikan seleksi dan penempatan hendaknya manajemen  

mempertimbangkan tidak hanya memperkerjakan individu yang 

berpengalaman diluar internal, individu ini dapat menyesuaikan diri dengan 

lebih baik pada pekerjaan berstres tinggi dan menjalankan pekerjaan 

tersebut dengan lebih efektif. 

b. Penempatan tujuan, tujuan yang spesifik yang dipersepsikan dapat dicapai 

dan memperjelas harapan kinerja. Umpan balik tujuan mengurangi 

ketidakpastian mengenai kinerja yang sebenarnya. Ini akan mengakibatkan 

kurangnya frustasi karyawan, ambiguitas peran dan stres. 

c. Merancang ulang pekerjaan memberi kepada karyawan lebih tanggung 

jawab, lebih banyak kerja yang bermakna, lebih banyak otonomi, dan 

umpan balik yang meningkat dapat mengurangi stres karena faktor ini 

memberikan kepada karyawan kendali yang lebih besar terhadap kegiatan 

kerja dan mengurangi ketergantungan pada orang lain. 

d. Komunikasi organisasional yang formal dengan karyawan mengurangi 

ketidakpastian karena ambiguitas peran dan konflik peran sehingga untuk 

memperlunak komunikasi serta membentuk persepsi karyawan. 

e. Program kesejahteraan program ini untuk perhatian pada kondisi fisik dan 

kesehatan mental karyawan. 
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2.2.4 Beban Kerja, Kinerja Karyawan, dan Stres Kerja Dalam Islam 

2.2.4.1 Beban Kerja Dalam Islam 

Setiap manusia pastilah memiliki beban, baik beban tersebut berupa beban 

fisik maupun beban mental. Kata beban kerja sendiri berasal dari وزر (wizrun) 

berarti beban dan kata kerja أنقض berasal dari kata kerja dengan tiga huruf نقض 

yang artinya mematahkan. Allah SWT telah meletakkan (menghilangkan) beban 

berat yang hampir-hampir mematahkan punggung Nabi Saw. Beban berat yang 

dimaksud ialah beban Ilahi dan kesungguh-sungguhan dalam berdak’wah 

menyampaikan risalah, dan berbagai resiko serta rintangan yang beliau hadapi. 

Allah menghilangkannya dan memberikan kelapangan dada dan taufiq 

(kemudahan) sehingga semua itu menjadi terasa ringan untuk beliau pikul (Al 

jam’an, 2015). Untuk itu turunlah ayat surah Al- Insyiraah 5-6 : 

ًْرْسلا اًرْسيُ   َّنَلإاَ ََعاَ يْ 

ًْرْسلا اًرْسيُ   َّلإاَ ََعاَ يْ 

Artinya:  

“Karna sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan”. (5) “ Sesungguhnya 

setelah kesulitan ada kemudahan”.(6) 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 8: 496), Allah berfirman “Allah ta’ala 

memberitahu bahwa bersama kesulitan itu terdapat kemudahan. Kemudian dia 

mempertegas berita tersebut, Ibnu Jabir meriwatkan dari al-Hasan, di berkata: 

Nabi Saw pernah keluar rumah pada suatu hari dalam keadaan senang dan 

gembira, dan beliau dalam keadaan tertawa berseraya. “ Satu kesulitan itu tidak 

pernah mengalahkan dua kemudahaan, satu kesulitan itu tidak akan 
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menganglahkan dua kemudahan, karena bersama kesulitan itu terdapat 

kemudahan.”Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesulitan itu dpat 

diketahui dua keadaan (al-yusr) dalam bentuk nakirah (tidak ada ketentuan). 

Sehingga bilanganaya bertambah banyak. Oleh karna itu, beliau bersabda, “ satu 

kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan” 

Menurut Baits (2015) menjelaskan bahwa, Islam sangat memperhatikan 

hak asasi manusia, sekalipun dia seorang budak. Para sahabat yang pernah 

membantu Nabi Saw, baik budak maupun orang merdeka, semua merasa puas 

dengan sikap baik yang beliau berikan. Inilah potret ideal yang bisa dijadikan 

contoh muamalah antara majikan dengan pembantunya, antara pimpinan dengan 

bawahanya. Sesuai dengan sabda Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

melarang memberikan beban kerja kepada pembantu melebihi kemampuannya. 

Jika pun terpaksa itu harus dilakukan, beliau perintahkan agar sang majikan turut 

membantunya, dengan demikian pemabantu dan majikan akan saling menghargai 

satu sama lain. Hal tersebut diperjelas  dalam sebuah  hadistRiwayat Buhhori 

sebagai berikut: 

لٌ الْأَحْدَ  ثَ نَا وَاصي ثَ نَا شُعْبَةُ حَدَّ ثَ نَا آدَمُ بْنُ أَبِي إيياَسٍ حَدَّ عْتُ الْمَعْرُورَ بْنَ سُويْ حَدَّ دٍ بُ قاَلَ سَيَ

هُوَعَلَيْهي حُلَّةٌ وَعَلَى غُ  يَ اللَّهُ عَن ْ هي حُلَّةٌ فَسَألَْنَاهُ عَنْ ذَ قاَلَ رأَيَْتُ أبَاَ ذَرٍّ الْغيفَارييَّ رَضي ي  إي ليكَ فَ قَالَ لَامي

ِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ قَ  ُّ صَلَّىاللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّ سَابَ بْتُ رَجُلاا فَشَكَانِي إيلََ النَّبيي هي الَ لِي النَّبيي رْتهَُ بيأمُِّ مَ أَعَي َّ

َّافَمَنْ كَانَ أَ  ثَُُّ قاَلَ إينَّ إيخْوَانَكُمْ خَوَلُكُمْ جَعَلَهُمْ اللَّهُ تَحْتَ أيَْدييكُمْ  هي فَ لْيُطْعيمْهُ يِ يأَْكُلُ  خُوهُ تَحْتَ يَدي

َّاوَلْيُ لْبيسْهُ  رواه بخاري]هُمْ مَا يَ غْليبُ هُمْ فأََعيينُوهُمْ  يَ لْبَسُ وَلَا تُكَلِّفُوهُمْ مَا يَ غْليبُ هُمْ فإَينْ كَلَّفْتُمُو يِ  
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Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi Iyas telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Washil AL Ahdab berkata, 

aku mendengar Al Ma'rur bin Suwaid berkata; Aku pernah melihat Abu Dzar Al 

Ghifari radliallahu 'anhu yang ketika itu dia memakai pakaian yang sama 

(seragam) dengan budak kecilnya, kami pun bertanya kepadanya tentang 

masalahnya itu. Maka dia berkata: "Aku pernah menawan seorang laki-laki lalu 

hal ini aku adukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Apakah kamu menjelek-

jelekkkannya karena ibunya?" Beliau bersabda: "Sesungguhnya saudara-saudara 

kalian adalah tanggungan kalian, Allah menjadikan mereka dibawah tangan 

kalian, maka siapa yang saudaranya berada di tangannya hendaklah dia memberi 

makan dari apa yang dia makan dan memberi pakaian dari pakaian yang ia pakai 

dan janganlah kalian membebani mereka dengan apa yang mereka tidak 

sanggup. Jika kalian membebani mereka denagn apa yang mereka tidak sanggup 

maka bantulah mereka" (HR. Bukhori: 2359). 

 

Menurut Baits (2015), menyimpulkan bahwa, Hubungan seorang 

pembantu dengan majikan, tidak ubahnya seperti pekerja yang sedang melakukan 

tugas untuk orang lain, dengan gaji sebagaimana yang disepakati. Muamalah 

antara pembantu dengan majikan adalah ijarah (sewa jasa). Sehingga seharusnya, 

beban kerja yang diberikan dibatasi waktu dan kuantitas tugas. Lebih dari batas 

itu, bukan kewajiban pembantu atau buruh. Islam menekan semaksiamal mungkin 

sikap kasar kepada bawahan. 

2.2.4.2 Kinerja Dalam Islam 

Menurut Mursi dalam (Wibisono, 2002) Kinerja religius Islami adalah 

suatu pencapaian yang diperoleh seseorang atau organisasi dalam 

bekerja/berusaha yang mengikuti kaidah-kaidah agama atau prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. Terdapat beberapa dimensi kinerja Islami meliputi: 

1) Amanah dalam bekerja yang terdiri atas: profesional, jujur, ibadah dan amal 

perbuatan; dan  
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2) Mendalami agama dan profesi terdiri atas: memahami tata nilai agama, dan 

tekun bekerja.  

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan kegiatan usaha yang 

telah ditetapkan. Menurut (Zadjuli, 2006) Islam mempunyai beberapa unsur dalam 

melakukan penilaian kinerja suatu kegiatan/usaha yang meliputi: 

1) Niat bekerja karena Allah; 

2) Dalam bekerja harus memberikan kaidah atau norma atau syariah secara 

totalitas; 

3) Motivasi bekerja adalah mencari keberuntungan di dunia dan akherat;  

4) Dalam bekerja dituntut penerapan azas efisiensi dan manfaat dengan tetap 

menjaga kelestarian lingkungan;  

5) Mencari keseimbangan antara harta dengan ibadah, dan setelah berhasil dalam 

bekerja hendaklah bersyukur kepada Allah SWT. 

Menurut Diana (2012:201), seseorang akan dapat membantu sesama 

apabila dia sudah berkecukupan. Seseorang dikatakan berkecukupan jika dia 

mempunyai penghasilan yang lebih. Seseorang akan mendapatkan penghasilan 

lebih jika berusaha keras dan baik. Karenanya dalam bekerja harus disertai dengan 

etos kerja yang tinggi. Seseorang muslim harus dapat memanfaatkan karunia yang 

diberikan Allah yang berupa kekuatan dan kemampuan diri untuk bekal hidup 

yang layak di dunia-akhirat. Etos kerja yang tinggi merupakan cerminan diri 

seorang muslim. Seperti hadits yang diriwayatkan oleh HR. Muslim sebagai 

berikut : 



 

 

43 

 

دُ بْنُ حَاتمٍِ وَأَ  ارٍ وَمُحَمَّ دُ بْنُ بَشَّ ثَ نَا مُحَمَّ عًا عَنْ يَحْيَى الْقَطَّانِ قاَلَ ابْنُ حْمَدُ بْنُ عَبْدَةَ جَمِيحَدَّ

ثَ نَا عَمْرُو بْنُ عُثْمَانَ قاَلَ سَمِعْتُ مُوسَى بْ  ثَ نَا يَحْيَى حَدَّ ارٍ حَدَّ ِِيمَ بْنَ بَشَّ ُُ أَنَّ حَ ََ يُحَدث  نَ َلَْحَ

ثهَُ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْ  ْْ هِ وَسَلَّمَ قاَلَ أَفْضَلُ حِزَامٍ حَدَّ ََ َِ عَنْ  رُ الََّّدَقَ ي ْ ََ َِ أَوْ  رِ  الََّّدَقَ

فْلَى وَابْدَأْ بِمَنْ تَ عُولُ ]رواه رٌ مِنْ الْيَدِ السُّ ي ْ ََ مسلم[ غِنًى وَالْيَدُ الْعُلْيَا   

Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin 

Hatim dan Ahmad bin Abdah semuanya dari Yahya Al Qaththan- Ibnu Basysyar 

berkata- Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami 

Amru bin Utsman ia berkata, saya mendengar Musa bin Thalhah menceritakan 

bahwa Hakim bin Hizam telah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sedekah yang paling utama atau paling 

baik adalah sedekah yang diberikan ketika ia mampu. Dan tangan yang di atas 

adalah lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan dahulukanlah pemberian 

itu kepada orang yang menjadi tanggunganmu." (HR. Muslim: 1716). 

 

Syari’at Islam datang untuk membawa kemaslahatan. Termasuk 

kemaslahatan dalam Islam adalah perintah Allah ta’ala kepada manusia yang 

berkemampuan untuk bekerja, mencari karunia-Nya yang terhampar luas di 

permukaan bumi. 

  

Artinya: 

“ Dialah yang menjadikan buat kamu bumi (ini) mudah maka berjalanlah di 

penjuru-penjurunya dan makanlah sebagian dari rezekinya. Dan hanya kepada-

nya-lah Kebangkitan.” (Al- Mulk 15). 
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Menurut tafsir Al-Misbah (2004: 356), bawasanya Allah menugaskan 

keluasan pengetahuanya, kini melalui ayat yang ditegaskanya sekali lagi kuasa-

Nya sekaligus luthf yakni kemaha lemahlembutan-Nya  dalam pengaturan makluk 

termasuk manusia, agar mereka mensyukuri nikmat-Nya. Allah berfirman: Dialah 

sendiri yang menjadikan buat kenyamanan hidup kamu bumi yang kamu huni ini 

sehingga ia menjadi mudah sekali untuk melakukan aktivitas baik berjalan, 

bertani, berniaga, bekerja, dan lain-lain, maka, silahkan kapan saja kamu mau-

berjalanlah di penjuru-penjurunya karena tidak mungkin kamu dapat 

menghabiskan rezeki-Nya melimpah melebihi kebutuhan kamu, dan mengabdillah 

kepada-Nya sebagai tanda syukur atas limpahan karunia-Nya itu. Dan hanya 

kepada-Nya-lah Kebangkitan kamu masing-masing untuk mempertahankan 

amalan-amalan kamu. Kata dzalulan yang terambil dari kata dzala pada ayat ini 

dipahami dalam arti ditundukkan sehingga menjadi mudah. 

Ayat di atas merupakan ajakan bahkan dorongan kepada umat manusia 

secara umum dan kaum muslim khususnya agar memanfaatkan bumi sebaik 

mungkin dan menggunakanya untuk kenyamanan hidup mereka tanpa melupakan 

generasi sesudahnya. Dalam kontes ini Imam an-Nawawi (w.1277 M) dalam 

mukadimah kitabnya al-Majmu menyatakan bahwa : Umat Islam hendaknya 

mampu memenuhi dan memproduksi semua kebutuhannya-walaupun jarum-agar 

mereka pihak lain.  
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2.2.4.3 Stres Kerja Dalam Islam 

a. Al-baqarah ayat 155 

نَ الْأَمْوَ  نَ الْْوَْفي وَالجُْوعي وَنَ قْصٍ مي لُوَنَّكُمْ بيشَيْءٍ مي الي وَالْأنَْ فُسي وَالثَّمَراَتي وَلنََب ْ

ريالصَّابيريينَ ۗ   وَبَشِّ  

 

Artinya: “dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah 

berita gembira kepada orang-orang yang sabar (QS: Al-Baqarah 155)” 

 

نَ الْأَمْوَالي وَالْأنَْ فُسي  نَ الْْوَْفي وَالجُْوعي وَنَ قْصٍ مي لُوَنَّكُمْ بيشَيْءٍ مي   وَالثَّمَراَتي وَلنََب ْ

“dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan” 

 

Dalam menafsirkan ayat di atas, Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, 

(pada ayat ini) Allah Subhanahu wa Ta’ala memberitahukan bahwa Dia menguji 

dan menempa para hamba-Nya. Terkadang (mengujinya) dengan kebahagiaan, 

dan suatu waktu dengan kesulitan, seperti rasa takut dan kelaparan.  

Senada dengan keterangan sebelumnya, Syaikh Abdur-Rahman as-Sa’di 

rahimahullah dalam tafsirnya menyatakan: “Allah Subhanahu wa Ta’ala 

memberitahukan, bahwa Dia pasti akan menguji para hambaNya dengan bencana-

bencana. Agar menjadi jelas siapa (di antara) hamba itu yang sejati dan pendusta, 

yang sabar dan yang berkeluh-kesah. Ini adalah ketetapan Allah Subhanahu wa 

Ta’ala atas para hamba-Nya. Seandainya kebahagiaan selalu menyertai kaum 

Mukminin, tidak ada bencana (yang menimpa mereka), niscaya terjadi 

percampuran, tidak ada pemisah (dengan orang-orang tidak baik). Kejadian ini 
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merupakan kerusakan tersendiri. Sifat hikmah Allah Subhanahu wa Ta’ala (ini) 

menggariskan adanya pemisah antara orang-orang baik dengan orang-orang yang 

jelek. Inilah fungsi musibah”. 

Makna dari “dengan sedikit ketakutan dan kelaparan,” yaitu takut kepada 

para musuh dan kelaparan yang ringan. Sebab bila diuji dengan rasa takut yang 

memuncak atau kelaparan yang sangat, niscaya mereka akan binasa. Karena, 

hakikat ujian adalah untuk menyeleksi, bukan membinasakan. Sedangkan 

musibah berupa “kekurangan harta,” mencakup berkurangnya harta akibat 

bencana, hanyut, hilang, atau dirampas oleh sekelompok orang zhalim, ataupun 

dirampok. 

Adapun bencana yang menimpa “jiwa,” yaitu berupa kematian orang-

orang yang dicintai. Misalnya, seperti anak-anak, kaum kerabat dan teman-teman. 

Atau terjangkitinya tubuh seseorang, atau orang yang ia cintai oleh terjangkiti 

berbagai penyakit. 

Berkaitan dengan kekurangan pada “buah-buahan,” lantaran bergulirnya 

musim dingin, salju, terjadinya kebakaran, gangguan dari belalang dan hewan 

lainnya, sehingga kebun-kebun dan ladang pertanian tidak menghasilkan 

sebagaimana biasanya. 

Semua ini dan bencana lain yang serupa, merupakan ujian dari Allah 

Subhanahu wa Ta’ala bagi para hamba-Nya. Barangsiapa bersabar, niscaya akan 

memperoleh pahala. Dan orang yang putus asa, akan ditimpa hukuman-Nya. 

Karena itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala mengakhiri ayat ini dengan berfirman: 
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ريالصَّابيريينَ   وَبَشِّ
 

“dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. 

 

Maksudnya, berilah kabar gembira atas kesabaran mereka. Pahala 

kesabaran tiada terukur. Akan tetapi, pahala ini tidak dapat dicapai, kecuali 

dengan kesabaran pada saat pertama kali mengalami kegoncangan (karena 

tertimpa musibah) 

 

يَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهي صَلَّى اللهُ عَلَ  ْ هُرَيْ رةََ رَضي نُ الْقَ وييُّ خَ يْر وَ عَنْ أَبِي أَحَبُّ يْهي وَسَلَّمَ : الَْ مُؤْمي

، وَ  ني الضَّعييْفي نَ الْ مُؤْمي  زْ ،  عُ كَ وَاسْتَعينْ بياللهي وَلَ تَ عْجَ في يْ كُ لٍّ خَ يْ رٌ ، ايحْ ريصْ عَ لَ ى مَا يَ نْ فَ إيلَ ى اللهي مي

نَّ لْ: قَ دَرُ اللهي وَمَا شَاء فَ عَلَ، فإَي وَإينْ أَصَابَكَ شَ يْءٌ فَ لَا تَ قُلْ: لَوْ أنَي يّْ فَ عَلْتُ كَانَ كَذَا وكََ ذَا ، وَلَ كينْ قُ 

يْطاَني لَوْ تَ فْ تَ  حُ عَمَلَ الشَّ  

 

Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu: beliau berkata, Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 

dicintai daripada mukmin yang lemah dan dalam segala hal selalu mengerjakan 

yang terbaik, raihlah apa yang dapat memberi manfaat bagimu, dan mintalah 

pertolongan pada Allah, jangan lemah! Kalau engkau tertimpa sesuatu maka 

jangan berkata: “kalau aku berbuat begini, pasti begini dan begitu,” tetapi 

katakanlah: “ Allah SWT telah menentukan dan menghendaki aku.” Berandai-

andai itu perbuatan setan. 

 

Ayat dan hadist diatas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia harus 

selalu sabar dalam menghadapi cobaan dari Allah. Sesungguhnya Allah akan 

memberi pertolongan kepada orang-orang yang bersabar. 
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Menurut Diana (2008: 204) Hadist diatas mengandung pengertian bahwa 

seorang mukmin dianjurkan menjadi pribadi yang kuat unggul dengan cara: 

1. Memperkuat Keimanan 

Keimanan seseorang akan membawa pada kemulian didunia maupun diakhirat. 

Kuat lemahnya iman seseorang dilihat dari perilakunya. Misalnya selalu 

ditegur, tidak mudah putus harapan, bekerja keras, berdoa memohan pada 

Allah dan berserah diri. 

2. Menggali kemampuan (Ability) 

Orang unggul akan menghasilkan prestasi dalam hidupnya. Prestasi tersebut 

dapat diingat dari kualitas kerja (Quality) yang dilakukan seseorang dengan 

baik. 

3. Memperbanyak perbuatan yang bermanfaat 

Dalam bekerja seorang muslim dianjurkan meraih prestasi yang terbaik dan 

bermanfaat, tidak boleh berandai-andai, dan tidak boleh hanya merencanakan 

tetapi tidak melaksanakannya. 

Menurut Diana (2008: 211) Seorang muslim dianjurkan memanfaatkan 

waktu dengan baik dan seimbang antara bekerja, beribadah dan istirahat. Orang 

yang sukses adalah mereka yang senantiasa menggunakan waktunya dengan cepat 

dan tepat (Quick) untuk kegiatan yang bermanfaat dan serius dalam mengerjakan 

sesuatu. Jika kualitas keimanan kuat dan selalu diikuti dengan melakukan amal 

saleh maka ia akan mendapat manisnya iman. Allah SWT menyukai orang-orang 

yang kuat dan mau berusaha, serta mampu menciptakan kreasi baru yang lebih 

baik untuk kebahagian di dunia dan akhirat. 



 

 

49 

 

Sikap seorang mukmin dalam menghadapi masalah seorang mukmin 

dengan ketakwaannya kepada Allah Ta’ala, memiliki kebahagiaan yang hakiki 

dalam hatinya, maka masalah apapun yang dihadapinya di dunia ini tidak 

membuatnya mengeluh atau stres, apalagi berputus asa. bila ia dalam keadaan 

sadar maka pasrah menerimanya bersabar. Dan buatlah suasana kehidupan yang 

selalu damai, gembira, kekeluargaan tetapi secara islami baik dengan diri sendiri 

maupun orang lain. Allah Ta’ala menjadikan musibah dan cobaan tersebut sebagai 

sebab untuk menyempurnakan penghambaan diri dan ketundukan seorang 

mukmin kepada-Nya, karena Allah Ta’ala mencintai hamba-Nya. 

 

2.2.5 Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Kinerja Karyawan 

Beban kerja adalah suatu kompetisi dari suatu sumber mental yang terbatas 

Kahneman (1973 dalam Warr 2002:33). Salah satu penyebab menurunnya 

performa dari beban kerja adalah keharusan untuk mengambil dua atau lebih 

tugas-tugas yang harus dikerjakan secara bersamaan. Semakin banyaknya 

permintaan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut maka semakin berkurangnya 

performa dalam bekerja.  

Karyawan seringkali dihadapkan pada keharusan untuk menyelesaikan dua 

atau lebih tugas yang harus dikerjakan secara bersamaan. Tugas-tugas tersebut 

tentunya membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya untuk 

penyelesaiannya. Adanya beban dengan penyediaan sumber daya yang seringkali 

terbatas tentunya akan menyebabkan kinerja karyawan menurun. Masalah yang 

bisa muncul di antaranya daya tahan karyawan melemah dan perasaan tertekan. 
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Perasaan tertekan menjadikan seseorang tidak rasional, cemas, tegang, tidak dapat 

memusatkan perhatian pada pekerjaan dan gagal untuk menikmati perasaan 

gembira atau puas terhadap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini akan menghalangi 

seseorang mewujudkan sifat positifnya, seperti mencintai pekerjaan. 

Seseorang yang meyakini serta merasa bahwa tugas yang diberikan adalah 

sebagai tantangan yang harus dipecahkan meskipun tugas tersebut terlalu 

berlebihan maka seseeorang tersebut dapat tetap merasa senang terhadap 

pekerjaannya. Sebaliknya jika tugas yang berlebihan tersebut diyakini dan 

dirasakan sebagai sebuah beban maka lambat laun mereka akan mengalami 

kelelahan baik kelelahan fisik maupun mental sehingga dapat menurunkan 

kinerja. 

 

2.2.6 Hubungan Antara Stres Kerja Dengan Kinerja Karyawan  

Stres dapat sangat membantu atau fungsional, tetapi juga dapat berperan 

salah atau merusak prestasi kerja. Secara sederhana hal ini berarti bahwa stres 

mempunyai potensi untuk mendorong atau mengganggu pelaksanaan kerja, 

tergantung seberapa besar tingkat stres. Bila tidak ada stres, tantangan-tantangan 

kerja juga tidak ada, dan prestasi kerja atau kinerja karyawan cenderung rendah. 

Sejalan dengan meningkatnya stres, kinerja karyawan cenderung naik, 

karena stres membantu karyawan untuk mengerahkan segala sumber daya dalam 

memenuhi berbagai persyaratan atau kebutuhan pekerjaan. Bila stres telah 

mencapai “puncak”, yang dicerminkan kemampuan pelaksanaan kerja harian 

karyawan, maka stres tambahan akan cenderung tidak menghasilkan perbaikan 
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kinerja. Bila stres menjadi terlalu besar, kinerja akan mulai menurun, karena stres 

mengganggu pelaksanaan pekerjaan. Karyawan kehilangan kemampuan untuk 

mengendalikannya, menjadi tidak mampu untuk mengambil keputusan-keputusan 

dan perilakunya menjadi tidak teratur. Akibat paling ekstrim, adalah kinerja 

karyawan menjadi nol, karena karyawan menjadi sakit atau tidak kuat bekerja 

lagi, putus asa, keluar atau “melarikan diri” dari pekerjaan, dan mungkin 

diberhentikan. 

 

2.2.7 Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Stres Kerja  

Beban kerja merupakan aspek pokok yang menjadi dasar untuk 

perhitungan formasi pegawai. Beban kerja perlu diterapkan melalui program-

program unit kerja yang selanjutnya dijabarkan  menjadi target pekerjaan untuk 

setiap jabatan (Kep.Men.PAN No: KEP/75/M.PAN/7/2004). Beban kerja juga 

merupakan faktor yang paling sering dialami oleh setiap karyawan. Dimana 

kondisi tersebut dapat memunculkan kondisi stres bagi karyawan.  

Nawawi (2006:342) memberikan definisi stres sebagai suatu keadaan 

tertekan, baik secara fisik maupun psikologis. Keadaan tertekan tersebut secara 

umum merupakan kondisi yang memiliki karakteristik bahwa tuntutan lingkungan 

melebihi kemampuan individu untuk meresponnya. Lingkungan tidak berarti 

hanya lingkungan fisik saja, tetapi juga lingkungan sosial. Lingkungan seperti ini 

juga terdapat dalam organisasi kerja sebagai tempat setiap anggota organisasi atau 

karyawan menggunakan sebagian besar waktunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Stres kerja dapat terjadi pada setiap jajaran, baik pemimpin (manajer) maupun 
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yang dipimpin, staf dan para tenaga ahli/profesional di lingkungan suatu 

organisasi. Oleh karena itu usaha untuk menghindari stres menjadi sangat penting 

untuk dilakukan. Usaha tersebut harus dilakukan pada pimpinan dari jajaran 

bawah, menengah sampai jajaran atas, karena siapapun diantaranya yang 

mengalami stres tidak dapat dan tidak mungkin bekerja secara efektif dan efisien. 

 

2.3 Model Konsep 

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat dibuat 

kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Model Konsep 

     

  

  Beban Kerja                            Stres Kerja                      Kinerja Karyawan 

        (X)                                          (Z)                                        (Y) 

 

Sumber: Data diolah peneliti, Februari 2016 
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2.4  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah rumusan pernyataan yang bersifat sementara dari suatu 

permasalahan dan akan diuji secara empiris Emory (1985 dalam Sani dan 

Maharani  2013: 23). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. H1:  Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Secara Langsung 

b. H2: Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Secara Tidak 

Langsung Melalui Variabel Stres Kerja 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1  Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu jenis 

penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukiran 

variabel- variabel penelitian dengan angka dan memerlukan analisis data dengan 

prosedur statistik. Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner, data yang diperoleh 

berupa jawaban dari karyawan terhadap pertanyaan yang diajukan. Berdasarkan 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka jenis penelitian ini adalah 

explanatory. 

Menurut Sani dan Mashuri (2010: 180) penelitian eksplanatori 

(explanatory research) adalah untuk menguji antar variabel yang dihipotesiskan. 

Penelitian ini terdapat hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis ini 

menggambarkan hubungan antara dua variabel, untuk mengetahui apakah variabel 

berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya, atau apakah variabel 

disebabkan atau dipengaruhi atau tidak oleh variabel lainnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan model analisis jalur (path analysis) 

karena di antara variabel independent dengan variabel dependent terdapat mediasi 

yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini terdiri tiga variabel. Yakni variabel 

bebas (independent) beban kerja, stres kerja (mediasi) sedangkan yang terikat 

(dependent) kinerja karyawan. 
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3.2 Lokasi Dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang yang berada di jalan Gajah 

Mada No. 24 Rembang. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah masalah 

manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam hal pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan dan stres kerja sebagai variabel. 

 

3.3   Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Djarwanto (1993 dalam Sani dan Maharani 2013: 181) populasi 

adalah jumlah dari keseluruhan obyek (satu-satuan atau individu-individu) yang 

karakteristiknya hendak diduga. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang, yang 

mana jumlah keseluruhan karyawan adalah 185 karyawan. 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut Djarwanto (1993 dalam Sani dan Maharani 2013: 181) sampel 

adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan 

dianggap bisa mewakili keseluruhan dari populasi. Sampel yang diambil oleh 

peneliti sebanyak 65 orang. Dalam perhitungan untuk menentukan jumlah sampel 

digunakan Rumus Slovin Umar (2000 dalam Sani dan Maharani 2013: 181) yaitu 

sebagai berikut: 
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Dimana : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = kelonggaran ketidaktelitian/ batas ketelitian yang diinginkan, misalnya 5%. 

Batas kesalahan yang ditolelir ini untuk setiap populasi tidak sama, ada yang 5% 

atau 10%.  

Sehingga dengan demikian untuk perhitungan sampel dengan 

menggunakan batas ketelitian 10% sebagai berikut: 

n =      185 =  65 

      185.(0.1)2+1 

Jadi, untuk batas minimum pengambilan sampel penelitian ini sebanyak 65 

karyawan dari 185 karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe 

Rembang. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah probability 

sampling dengan pendekatan simple random sampling. Menurut Sani dan 

Maharani (2013:36) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Sedangkan simple random sampling merupakan teknik 
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pengambilan sampel bila dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada pada populasi.  

Sedangkan untuk mengukur pendapat dari beberapa sampel tersebut 

menggunakan skala likert. Menurut Istijanto (2006:81) skala likert mengukur 

tingkat persetujuan responden terhadap serangkaian pernyataan suatu objek. Pada 

umumnya skala ini mempunyai 5 atau 7 kategori dari “sangat setuju” hingga 

“sangat tidak setuju”. Cara pengukurannya adalah menghadapkan seorang 

responden dengan sebuah pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberi 

jawaban: 

a. Jawaban sangat setuju diberi skor 5 

b. Jawaban setuju diberi skor 4 

c. Jawaban ragu-ragu diberi skor 3 

d. Jawaban tidak setuju diberi skor 2 

e. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 

Nantinya dalam hal ini peneliti akan memberikan kepada semua karyawan 

yang ada pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang sesuai 

sampel yang telah ditentukan. 

 

3.5 Data dan Jenis Data 

3.5.1 Data Primer 

Hasan (2004:19), data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian. Adapun  
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responden yang diambil adalah semua karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Lohjinawe Rembang sesuai dengan sampel yang telah ditentukan. 

 

3.5.2 Data Skunder 

Sani dan Masyhuri (2010: 194), data sekunder adalah sumber data 

penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. 

Penelitian ini data sekunder diperoleh dari perusahaan yang dapat dilihat 

dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi, dan informasi lain yang 

berhubungan dengan penelitian.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan angket yang disusun secara terstruktur guna 

menjaring data, sehingga diperoleh data akurat berupa tanggapan langsung 

responden. Tujuan pembuatan kuesioner (angket) untuk memperoleh informasi 

yang relevan dalam penelitian Sani dan Maharani (2013: 184). 

2. Wawancara 

Wawancara melalui tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung, khususnya di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang 

yang meliputi, lokasi, jumlah karyawan, serta data lainnya untuk memperoleh 

informasi tambahan. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini data yang diambil yaitu sejarah 

perkembangan perusahan, struktur organisasi perusahaan, tugas dan wewenang 

dari setiap personil, jumlah seluruh karyawan. Sani dan Masyhuri (2010: 202). 

 

3.7  Devinisi Operasional Variabel 

Untuk memudahkan dan menghindari kekeliruan atau kesalah pahaman 

dalam menafsirkan pengertian atau makna dari penelitian ini, maka penulis 

menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Variabel dependent yaitu variabel yang tercangkup dalam hipotesis yang 

ditentukan dan dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

2. Variabel Independent yaitu variabel bebas atau penjelas yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab berubahnya variabel terpengaruh. 

3. Variabel Intervening adalah variabel yang bersifat menjadi perantara (mediasi) 

dari hubungan variabel penjelas ke variabel terpengaruh (Sani dan Maharani, 

2013: 30). 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Instrumen Sumber 

 

 

 

 

 

 

Beban 

Kerja 

(X) 

Beban Fisik a. Mampu mengerjakan tuntutan 

tugas sesuai kemampuan 

b. Tingkat kelelahan fisik yang 

dirasakan saat melaksanakan 

tuntutan tugas yang 

berlebihan. 

c. Pekerjaan yang diberikan 

menguras tenaga. 

 

 

 

 

Sitepu (2013), 

Nurdin (2011), 

Dewi (2013), 

Manuaba (2000) 

dalam Prihatin 

(2008: 38) 

Beban 

Mental 

a. Tingkat kejenuhan yang 

dirasakan saat menyelesaikan 

tugas yang dibebankan. 

b. Adanya tekanan mental ketika 

berkonsentrasi dalam 

menyelesaikan tugas. 

Waktu Kerja a. Kesesuaian tingkat lamanya 

waktu kerja sehari-hari 

b. Mengerjakan tuas sesuai waktu 

yang ditetapkan 

c. Kemampuan dalam waktu 

mengerjakan tugas dengan 

tepat waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stres  

Kerja 

(Z) 

Tingkat 

Lingkungan 

a. Saya memperoleh peralatan 

kantor yang memadai untuk 

bekerja 

b. Saya merasa nyaman dengan 

pekerjaan yang saya kerjakan 

c. Atasan saya memberikan 

instruksi yang cukup jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Robbins 

(1996: 224) 

 

Tingkat 

Kelompok 

a. Target perusahaan dan 

tuntutan tugas terlalu tinggi 

sehingga memberatkan saya 

b. Saya tidak tahu apa yang 

menjadi tanggung jawab 

pekerjaan yang saya jalankan 

c. Saya mendapat dukungan yang 

cukup untuk melaksanakan 

pekerjaan saya. 
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Lanjutan tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

 Tingkat 

Individu 

a. Beban pekerjaan saya terlalu 

berat bagi saya 

b. Saya tidak punya cukup waktu 

untuk menyelesaikan semua 

pekerjaan saya kemampuan 

dalam mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu 

c. Saya harus bekerja super cepat 

dalam melaksanakan tugas 

saya. 

 

 

 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kualitas a. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai standart mutu 

perusahaan 

b. Saya mampu bekerja dengan 

teliti dan jujur 

c. Saya bekerja dengan serius 

serta tidak menggunakan 

fasilitas kantor yang 

berlebihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dharma (1991) 

dalam Sani dan 

Maharani 

(2013: 312) 

Kuantitas a. Saya melaksanakan pekerjaan 

sesuai target yang ditentukan 

b. Saya mengerjakan tugas sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 

c. Saya melaksanakan semua 

pekerjaan yang diberikan 

atasan. 

Ketetapan 

Waktu 

a. Saya mampu menyelesaikan 

tugas sesuai waktu yang 

diberikan 

b. Saya tidak pulang sebelum 

waktunya 

c. Saya masuk kerja sesuai 

ketentun perusahaan. 
Sumber: Data Primer (diolah), Februari 2016 

 

3.8 Analisis Data 

Menurut Sani & Maharani (2013:61) Analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden terkumpul (dalam penelitian kuantitatif). 

Analisis  data  dilakukan  dengan  menggunakan analisis jalur (path analysis). 
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Path analysis atau analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan 

diantara variabel (Sani dan Maharani, 2013:74). Model ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel 

bebas (eksogen) terhadap variabel (endogen) Riduwan dan Kuncoro (2008 dalam 

Sani dan Maharani 2013:74). Menurut Ridwan bahwa koefisien jalur (path) 

adalah koefisien regresi yang distandartkan, yaitu koefisien regresi yang dihitung 

dari basis data yang telah diset dalam angka baku (Z-score). Analisis ini dibantu 

dengan bantuan software SPSS 16, dengan ketentuan uji F pada Alpha = 0,05 atau 

p ≤ 0,05 sebagai taraf signifikansi F (sig. F) sedangkan untuk uji T taraf 

signifikansi Alpha = 0,05 atau p ≤ 0,05 yang dimunculkan kode (sig.T) dimana 

hal tersebut digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh tidak langsung dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini digunakan alat analisis sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Menurut Singarimbun (1987 dalam Sani & Mashuri 2010: 249) uji 

validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang 

diukur. Dengan menggunakan product moment, item pertanyaan dapat dikatakan 

valid jika lebih besar dari 0.30. 

 

Rumusnya adalah sebagai berikut: 
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Dimana :  

X = Skor Item   N = Jumlah Responden 

Y = Skor Total   r = Koefisien Korelasi 

XY = Skor Pertanyaan 

 

Instrument yang valid berarti instrumen yang mampu mengukur tentang 

apa yang diukur. Cara pengujian validitas dengan menghitung korelasi antar 

nilai/skor masing-masing pertanyaan dengan nilai total atau nilai rata-rata dari 

nilai pertanyaan tersebut. Bila nilai signifikansi (sig) hasil korelasi lebih kecil dari 

0,05 (5%) maka dinyatakan valid dan sebaliknya maka dinyatakan tidak valid 

(Sani dan Maharani, 2013:48). Adapun dasar pengambilan keputusan suatu item 

valid atau tidak valid, dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor 

butir dengan skor total bila kolerasi r diatas 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa 

butir instrumen tersebut valid sebaliknya bila korelasi r dibawah 0,30 maka dapat 

disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki 

atau dibuang. Sugiyono dalam (Sani dan Masyhuri, 2010: 249). 

 

2. Uji Reabilitas 

Menurut Sani dan Masyhuri (2010: 250) “Realibilitas menunjukkan 

pengertian bahwa sesuatu dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. Untuk mengetahui suatu 

alat ukur itu reliabel dapat diuji dengan menggunakan rumus Cronbach’c Alpha 

sebagai berikut: 



 

 

64 

 

 

Dimana : 

 = Realibilitas Instrument 

K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 = Jumlah Varians Butir 

 = Varians Total 

 

Apabila variabel yang diteliti mempunyai cronbach’s alpha (α) > 60% 

(0,60) maka variabel tersebut dikatakan reliable, sebaliknya cronbach’s alpha (α) 

< 60% maka variabel tersebut dikatakan tidak reliable. 

 

3. Uji F (F-test) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel dependen. Dengan membandingkan Fhitung > 

Ftabel  maka ada pengaruh antara variabel independent dan dependent dan demikian 

sebaliknya. Sedangkan untuk signifikansi, jika F < 5% maka adanya pengaruh 

antara variabel independent dan dependent dan demikian sebaliknya. Sarwono 

(2007: 165). 
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4. Uji T (T-test) 

Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas terhadap variable terikat secara individual dengan tingkat 

kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Dalam hal ini adapun kriterianya 

yaitu apabila thitung > ttabel maka ada pengaruh antara variabel independent dan 

dependent dan demikian sebaliknya. Sedangkan untuk signifikansi, jika t < 0,05 

maka adanya pengaruh antara variabel independent dan dependent dan demikian 

sebaliknya. Sarwono (2007: 167). 

 

5. Nilai R2 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien ini nilai koefisien determinasi adalah 0 < R2< 1. Bila model 

regresi diaplikasikan dan diestimasi dengan baik, makin tinggi nila R2, makin 

besar kekuatan dari persamaan regresi, dengan demikian diprediksi dari variabel 

kriterion semakin baik. Sani dan Maharani (2013: 65). 

 

6. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (path 

analysis). Digunakan untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel. Model 

ini untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat 

variabel bebas (eksogen) terhadap varabel terikat (endogen). Sani sdan Maharani 

(2013:74). 

Masih menurut Ridwan bahwa koefisien jalur (path) adalah koefisien 

regresi yang distandartkan, yaitu koefisien regresi yang dihitung dari basis data 
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yang telah diset dalam angka baku (Z-score). Analisis ini dibantu dengan bantuan 

software SPSS v16, dengan ketentuan uji F pada Alpha = 0,05 atau p ≤ 0,05 

sebagai taraf signifikansi F (sig. F) sedangkan untuk uji T taraf signifikansi Alpha 

= 0,05 atau p ≤ 0,05 yang dimunculkan kode (sig.T) dimana hal tersebut 

digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh tidak langsung dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat Sani dan Maharani (2013:74). 

Tahapan dalam melakukan analisis menggunakan analisis jalur (path 

analysis) menurut Solimun (2002 dalam Sani dan Maharani 2013:74) adalah 

sebagai berikut: 

1. Merancang model berdasarkan konsep dan teori pada diagram jalur digunakan 

dua macam anak panah yaitu: 

a) Anak panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari variabel 

bebas (beban kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) 

b) Anak panah yang menyatakan pengaruh tidak langsung antara variabel 

bebas (beban kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) melalui 

variabel intervening (stres kerja).  

 

Gambar 3.1 

Model Analisis Jalur (Path Analys) 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer (diolah), Februari 2016 

X1 X2 

 

BEBAN KERJA STRES KERJA KINERJA 

KARYAWAN 

 

 
X3 
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Berdasarkan gambar di atas setiap nilai P menggambarkan jalur dan 

koefisien jalur antar variabel. Dari diagram jalur di atas pula didapatkan 

persamaan strukturalnya yaitu terdapat dua kali pengujian regresi sebagai berikut:  

a) Pengaruh langsung  : Z = a + B1X 

b) Pengaruh tidak langsung  : Y = a + B1X + B2Z  

Keterangan: 

Y : Variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan 

Z : Variabel intervening yaitu Kepuasan Kerja 

B1 : Koefisien regresi 

a  : Koefisien konstanta 

X : Variabel independen (variabel bebas) yaitu Stres Kerja 

 

2. Pemeriksaan terhadap asumsi yang mendasari Asumsi yang mendasari path 

adalah sebagai berikut: 

a. Hubungan antar variabel bersifat linier dan adaptif (mudah menyesuaikan 

diri) 

b. Hanya model rekursif yang dapat dipertimbangkan yaitu hanya system aliran 

kausal. Sedangkan pada model yang mengandung causal resiprokal tidak 

dapat dilakukan analisi jalur. 

c. Variabel endogen setidaknya dalam ukuran interval. 

d. Observed variabel diukur tanpa kesalahan (instrument pengukuran valid dan 

reliabel). 
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e. Model yang dianalisis dispesifikasikan dengan benar berdasarkan teori-toeri 

dan konsep-konsep yang relevan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1.1 Sejarah KSP Lohjinawe Rembang 

KSP Lohjinawe adalah badan usaha yang bergerak dibidang jasa 

pelayanan simpan pinjam. Dimana pada awalnya terbentuk adalah sebuah 

Koperasi Serba Usaha (KSU) sesuai Akta Pendirian Nomor 

13097/BH/KWK.II/V/1997 tanggal 28 Mei 1997. Kemudian pada tahun 2004 

mengalami perubahan Anggaran Dasar dengan Badan Hukum 

No.51/PAD/MENEG.I/V/2004 tanggal 7 Mei 2004, yang mana wilayah 

keanggotaan meliputi seluruh wilayah RI dengan kududukan kantor pusat di Jl. 

Gajah Mada No. 24 Rembang. Seiring berjalannya waktu, KSP Lohjinawe 

semakin dikenal, diminati dan dipercaya oleh masyarakat sehingga KSP 

Lohjinawe semakin berkembang dengan pesat. 

 

4.1.1.2 Visi & Misi KSP Lohjinawe Rembang 

1. Visi 

“Menjadi koperasi jasa mandiri yang modern, mandiri, terpercaya dan 

berkualitas dengan mengutamakan pelayanan prima untuk kesejahteraan 

anggota” 
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2. Misi 

 Meningkatkan SDM yang kompeten dan profesional secara komprehensif. 

 Memberikan pelayanan prima dengan prinsip 5 K yaitu: 

- Keramahan 

- Kesopanan 

- Kemudahan 

- Kenyamanan 

- Kepuasan 

 Memperkuat modal sendiri dan jaringan usaha 

 Meningkatkan penggunaan teknologi informasi 

 Meningkatkan kinerja untuk kesejahteraan anggota 

 

4.1.1.3 Struktur Organisasi KSP Lohjinawe Rembang 

1. KEPENGURUSAN 

Ketua  : Hj. KUSTIAH 

Sekretaris : YADIMAN 

Bendahara : SRI WIDARTI 

Manager  : WAHYU TRI BASUKI, SH 

2. PENGELOLA 

- Yang sudah bersertifikat : 21 Orang 

- Yang belum bersertifikat : 3 Orang 
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3. PENGAWAS 

Ketua  : SOEHARJO 

Anggota  : MUH. TAFRIKAN 

   : SUNARTO 

4. KARYAWAN 

Laki-laki : 99 Orang 

Perempuan : 86 Orang 

Jumlah  : 185 Orang 

5. KEANGGOTAAN 

Anggota   

Laki-laki : 4173 Orang 

Perempuan : 1699 Orang 

Jumlah  : 5872 Orang 

Calon Anggota  

Laki-laki : 527 Orang 

Perempuan : 264 Orang 

Jumlah  : 791 Orang 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 

 

RAPAT ANGGOTA 

 

                                   PENGURUS                                                  PENGAWAS 

 

        KETUA            SEKRETARIS        BENDAHARA                    KETUA 

     Hj. Kustiah               Yadiman                 Sri Widarti                       Soeharjo 

                                                                                                            ANGGOTA 

                                                                                                          Muh. Tafrikan 

                              MANAGER                                                             Sunarto                                                 

                          Wahyu Tri B, SH                            

 

 

 PIMPINAN                 KABAG.                      KABAG.                     KABAG. 

  CABANG              KEPATUHAN            PEMBIAYAAN           AKUNTANSI 

 

 

    KOR. LAP                                 ACCOUNTING 

 

 

    STAF OPS                                       TELLER 

 

 

    STAF OPS                                           CS 

 

 

    STAF OPS                                           CS 

                                                

 ANGGOTA 
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4.1.1.4 Ruang Lingkup Kegiatan KSP Lohjinawe Rembang 

Memberikan pinjaman kepada anggota, dengan suku bunga pinjaman yang 

bersaing, dengan berbagai sistem pinjaman : 

 Sistem Bulanan 

 Sistem Angsuran 

 Sistem Semesteran 

 Sistem Musiman 

 

4.1.1.5 Alamat Kantor Cabang 

1. Wilayah Tengah 

 Rembang : Jl. Gajah Mada No. 24 Rembang 

 Pamotan : Jl. Pamotan - Rembang 

 Blora  : Jl. A. Yani No. 91 Blora 

 Kunduran : Jl. Raya Kunduran No. 4 Blora 

 Jepon  : Jl. Raya Blora Cepu Km. 12 Jepon - Blora 

 Banjarejo : Jl. Raya Banjarejo No. 3 Blora 

 Kudus  : Jl. Bhakti No. 116 Rendeng - Kudus 

 Mranggen : Jl. Raya Mranggen No. 212 Mranggen - Demak 

 Karangawen : Jl. Raya Semarang Gubung Km 23 No. 489 Sidorejo -     

Karangawen 

2. Wilayah Barat 

 Pekalongan : Jl. Dr. Wahidin No. 77 Noyontaan - Pekalongan 

 Kedungwuni : Jl. Raya Ambokembang No. 33 Kedungwuni - 
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Pekalongan 

 Pemalang : Jl. Kolonel Sugiyono No. 16 Beji - Taman - Pemalang 

 Comal  : Jl. P. Sudirman No. 25 Comal - Pemalang 

 Slawi  : Jl. Mayjen Sutoyo No. 70 Slawi - Tegal 

3. Wilayah Selatan 

 Boyolali : Jl. Pandanaran No. 285 Boyolali 

 Sukoharjo : Jl. Slamet Riyadi No. 74 Sukoharjo 

 Baki  : Jl. WR. Supratman No. 138 Dk. Tinggen 01/ 04 

Bentakan - Baki - Sukoharjo 

 Gemolong : Jl. Raya Solo - Purwodadi 

 Masaran  : Jl. Raya Sragen - Solo Km 11 No. 83 Sragen 

 Toroh : Jl. Raya Solo Km 7 Depok - Toroh - Grobogan 

4. Wilayah Timur 

 Bojonegoro : Jl. MH. Thamrin No. 129 Kauman - Bojonegoro 

 Padangan : Jl. Dr. Sutomo No. 167 Padangan - Bojonegoro 

 Kalitidu  : Jl. Raya Kalitidu Ds. Panjunan 04/ 01 Kalitidu -  

Bojonegoro 

 Sumberrejo : Jl. Raya Sumberrejo No. 102 Sumberrejo - Bojonegoro 

 Baureno  : Jl. Raya Baureno No. 211 Ruko Kembang Gading Kav. I  

Baureno - Bojonegoro 

 Jatirogo  : Jl. Blora No. 49 Jatirogo - Tuban 

 Singgahan : Jl. Tunggulrejo - Singgahan - Jatirogo - Tuban 

 Bangilan  : Jl. Raya Bangilan Senori KM 1 - Tuban 
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 Kertosono : Jl. Supriyadi Ruko Kudu Permai No. 8 Kertosono - 

Nganjuk 

 Pare  : Jl. Gajah Mada No. 30 Semanding - Pare – Kediri 

 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner. 

Adapun jumlah kuesioner yang telah disebarkan kepada responden sejumlah 65 

responden. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan KSP Lohjinawe 

Rembang, survey atau penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 2 s/d 13 Mei 

2016 dengan jumlah sampel sebesar 65 responden. Untuk ukuran sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel random sampling. Untuk hasil ukuran sampel 

random sampling dan deskripsi responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Deskripsi Responden 

No Deskripsi Responden Jumlah Presentase (%) 

1. Usia Responden 

< 20 tahun 

20-26 tahun 

27-33 tahun 

34-50 tahun 

   > 50 tahun 

 

- 

23 

27 

9 

6 

 

0 % 

35 % 

42 % 

14 % 

9 % 

 Jumlah 65 100 % 

2. Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

35 

30 

 

54 % 

46 % 

 Jumlah 65 100 % 

3. Pendidikan Terakhir 

SMP 

SLTA 

S1 

S2 

S3 

 

1 

43 

21 

0 

0 

 

2 % 

66 % 

32 % 

0 % 

0 % 

 Jumlah 65 100 % 
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Lanjutan tabel 4.1 

Deskripsi Responden 
4. Lama Masa Kerja 

< 1 tahun 

1-5 tahun 

6-9 tahun 

10-12 tahun 

> 12 tahun 

 

4 

19 

23 

10 

9 

 

6,2 % 

2,2 % 

35,4 % 

15,4 % 

13,8 % 

Jumlah 65 100 % 

5. Penghasilan 

< Rp 1.000.000 

Rp 1.000.000-2.000.000 

Rp 2.000.000-3.000.000 

Rp 3.000.000-4.000.000 

> Rp 4.000.000 

 

0 

22 

28 

7 

8 

 

0 % 

34 % 

43 % 

11 % 

12 % 

Jumlah 65 100 % 

Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

 Berdasarkan tabel 4.2 diatas dijelaskan bahwa gambaran responden secara 

umum mayoritas berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan program dari 

KSP Lohjinawe Rembang mengharuskan karyawan untuk bekerja di lapangan 

untuk mencari nasabah sehingga membutuhkan fisik yang lebih kuat. Tetapi ada 

juga karyawan perempuan yang berkerja dilapangan, tentunya dengan kualifikasi 

tertentu. Karyawan di KSP Lohjinawe Rembang mayoritas berusia 27-33 tahun 

karena mengutamakan yang lebih berpengalaman. Dari tingkat pendidikan, KSP 

Lohjinawe Rembang bukan saja mengutamakan yang berpendidikan strata satu, 

tetapi juga yang berpendidikan tingkat SLTA sederajat. Hal ini membuktikan 

bahwa KSP Lohjinawe Rembang bukan hanya mengandalkan pendidikan, tetapi 

ketekunan dan keuletan dalam bekerja. Untuk masalah gaji, kebanyakan diatas 

Rp. 2.000.000 dikarenakan target yang dibebankan kepada setiap karyawan 

sangatlah besar. Sedangkan untuk lamanya masa kerja mayoritas karyawan KSP 

Lohjinawe Rembang bekerja 6-9 tahun. 
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4.1.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Pada tabel berikut ini, menunjukkan distribusi usia responden yang 

digunakan sebagai sampel populasi pada penelitian ini dengan tujuan untuk 

melihat distribusi usia pada karyawan KSP Lohjinawe Rembang. 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Frekuensi Presentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

< 20 tahun 

20-26 tahun 

27-33 tahun 

34-50 tahun 

   > 50 tahun 

- 

23 

27 

9 

6 

0 % 

35 % 

42 % 

14 % 

9 % 

 Jumlah 65 100 % 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang berusia < 20 tahun 

sebanyak 0 (0%), usia 20-26 tahun sebanyak 23 (35,4%), usia 27-33 tahun 

sebanyak 27 (41,5%), usia 34-50 tahun 9 (13,8%), usia > 50 tahun sebanyak 16 

(9,2%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan KSP Lohjinawe 

Rembang berusia 27-33 tahun.  

 

4.1.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Distribusi berdasarkan jenis kelamin yang dimaksud di sini adalah jenis 

kelamin pada penyebaran kuesioner, yang mana terdiri dari laki-laki dan 

perempuan. Adapun gambaran distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi (%) 

1. 

2. 

Laki-laki 

Perempuan 

35 

30 

54 % 

46 % 

 Jumlah 65 100 % 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 65 responden 

terdapat 54 % berjenis kelamin laki-laki dan 46 % berjenis kelamin perempuan. 

Maka dari perbandingan tersebut dapat dilihat bahwasanya karyawan KSP 

Lohjinawe Rembang sebagian besar  berjenis kelamin laki-laki. 

 

4.1.2.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pada tabel berikut ini, menunjukkan distribusi berdasarkan tingkat 

pendidikan responden yang digunakan sebagai sampel populasi. Pada penelitian 

ini tujuan untuk melihat tingkat pendidikan pada karyawan KSP Lohjinawe 

Rembang itu sendiri. 

Tabel 4.4 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

SMP 

SLTA 

S1 

S2 

S3 

1 

43 

21 

0 

0 

2 % 

66 % 

32 % 

0 % 

0 % 

 Jumlah 65 100 % 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan pada tabel menunjukkan bahwa mayoritas karyawan KSP 

Lohjinawe Rembang pendidikan terakhir adalah SLTA. Pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa responden yang pendidikan terakhirnya SLTA/Sederajat 

sebanyak 43 responden (66 %), yang berpendidikan S1 sebanyak 21 responden 
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(32 %), yang berpendidikan S2 sebanyak 0 responden (0%), yang berpendidikan 

S3 sebanyak 0 responden (0%). Dapat disimpulkan bahwa hampir sebagian 

karyawan KSP Lohjinawe Rembang berpendidikan tingkat SLTA sederajat. 

 

4.1.2.4 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Masa Kerja 

Data responden berikutnya yaitu tentang masa atau lamanya kerja karyawan 

KSP Lohjinawe Rembang sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja 

No Lama Kerja Frekuensi Presentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

   < 1 tahun 

1-5 tahun 

6-9 tahun 

10-12 tahun 

   > 12 tahun 

4 

19 

23 

10 

9 

6,2 % 

29,2 % 

35,4 % 

15,4 % 

13,8 % 

 Jumlah 65 100 % 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa masa kerja antara 6-9 

tahun sangat mendomisili dengan jumlah 23 responden dan prosentasinya sebesar 

35,4 %. Lalu diikuti dengan masa kerja 1-5 tahun dengan jumlah 19 responden 

dan prosentasinya 29,2 %. Kemudian 10-12 tahun dengan jumlah 10 responden 

dan prosentasinya 15,4 %. Selanjutnya > 12 tahun dengan jumlah 9 responden dan 

prosentasinya 13,8 % dan yang terakhir adalah < 1 tahun dengan jumlah 4 

responden dan prosentasinya 6,2 %. Kesimpulan dari data tersebut yaitu masa 

kerja yang paling banyak adalah 6-9 tahun dengan prosentase 35,4 %. 
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4.1.2.5 Distribusi Responden Berdasarkan Penghasilan Per Bulan 

Pada tabel berikut ini, menunjukkan distribusi berdasarkan tingkat 

penghasilan per bulan pada responden KSP Lohjinawe Rembang. 

Tabel 4.6 

Distribusi Responden Berdasarkan Penghasilan Per Bulan 

No Penghasilan Per Bulan Frekuensi Presentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

< Rp 1.000.000 

Rp 1.000.000-2.000.000 

Rp 2.000.000-3.000.000 

Rp 3.000.000-4.000.000 

   > Rp 4.000.000 

0 

22 

28 

7 

8 

0 % 

34 % 

43 % 

11 % 

12 % 

 Jumlah 65 100 % 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 43,1% karyawan KSP Lohjinawe 

Rembang memiliki penghasilan diatas UMR Kabupaten Rembang perbulannya. 

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki penghasilan < Rp 

1.000.000 sebanyak 0 responden (0%), karyawan dengan penghasilan Rp 

1.000.000-2.000.000 sebanyak 22 responden (33,8%), karyawan dengan 

penghasilan Rp 2.000.000-3.000.000 sebanyak 28 responden (43,1%), karyawan 

dengan penghasilan Rp 3.000.000-4.000.000 sebanyak 7 responden (10,8%), dan 

karyawan dengan penghasilan > Rp 4.000.000 sebanyak 8 responden (12,3%). 

Berdasarkan paparan data diatas dapat diperoleh informasi bahwa 43,1% 

karyawan KSP Lohjinawe Rembang sudah memiliki penghasilan yang layak 

setiap bulannya. Untuk wilayah Kabupaten Rembang UMR nya yaitu Rp. 

1.300.000 untuk setiap bulannya, jadi karyawan KSP Lohjinawe sudah terpenuhi 

kebutuhannya. 
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4.1.3 Gambaran Distribusi Frekuensi Responden 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi masing-

masing variabel berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan peneliti. Baik 

jumlah orang maupun presentase. 

 

4.1.3.1 Variabel Bebas  

1. Beban Kerja (X) 

Indikator item variabel beban kerja terdiri dari beberapa item, yaitu 

berhubungan dengan penentuan alat ukur standart tentang beban fisik, beban 

mental, waktu kerja. Berdasarkan jawaban kuesioner dari 65 responden karyawan 

KSP Lohjinawe Rembang. Deskripsi variabel beban kerja dapat dilihat pada tabel 

4.8 dibawah ini:  

Tabel 4.7 

Hasil Distribusi Beban Kerja (X) 
Item Frekuensi Responden Tot Prosentase Responden Tot 

(%) 

N Ket 

 STS TS N S SS (%) ST

S 

TS N S SS   

X1.1 0 12 33 19 1 65 0 18,5 50,8 29,2 1,5 100 3,14 CUKUP 

BAIK 

X1.2 0 6 42 16 1 65 0 9,2 64,6 24,6 1,5 100 3,18 CUKUP 

BAIK 

X1.3 0 37 15 13 0 65 0 56,9 23,1 20,0 0 100 2,63 CUKUP 

BAIK 

X2.1 1 45 15 4 0 65 1,5 69,2 23,1 6,2 0 100 2,34 TIDAK 

BAIK 

X2.2 2 28 25 10 0 65 3,1 43,1 38,5 15,4 0 100 2,66 CUKUP 

BAIK 

X3.1 0 8 31 23 3 65 0 12,3 47,7 35,4 4,7 100 3,32 CUKUP 

BAIK 

X3.2 0 11 26 24 4 65 0 16,9 40,0 36,9 6,2 100 3,32 CUKUP 

BAIK 

X3.3 0 16 25 22 2 65 0 24,6 38,5 33,9 3,1 100 3,15 CUKUP 

BAIK 

Rata-rata Total 2,97 CUKUP 

BAIK Kesimpulan  

Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 
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Berdasarkan informasi pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa beban kerja 

pada KSP Lohjinawe Rembang adalah cukup baik, dapat dilihat dari rata-rata 

2,97. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden sebagai berikut: saya mampu 

mengerjakan tuntutan tugas sesuai dengan kemampuan yang saya miliki (X1.1) 12 

responden 18,5% menjawab tidak setuju, 33 responden 50,8% menjawab netral, 

19 responden 29,3% menjawab setuju, 1 responden 1,5% menjawab sangat setuju 

dengan total skor rata-rata 3,14%. Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu saya sering 

merasakan kelelahan dengan tugas yang dibebankan secara berlebihan (X1.2) 6 

responden 9,2% menjawab tidak setuju, 42 responden 64,6% menjawab netral, 16 

reponden 24,6% menjawab netral, 1 responden 1,5% menjawab sangat setuju 

dengan total skor rata-rata 3,18%. Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu menurut 

saya pekerjaan yang diberikan menguras tenaga (X1.3) 37 responden menjawab 

56,9% menjawab tidak setuju, 15 responden menjawab 23,1% menjawab netral, 

13 responden 20,0% menjawab setuju dengan total skor rata-rata 2,63%. 

Pertanyaan berikutnya yaitu saya selalu jenuh mengerjakan pekerjaan yang 

sama setiap hari (X2.1) 1 responden 1,5% menjawab sangat tidak setuju, 45 

reponden 69,2% menjawab tidak setuju, 15 responden 23,1% menjawab netral, 4 

responden 6,2% menjawab setuju dengan total skor rata-rata 2,34%. Pertanyaan 

selanjutnya saya selalu terbebani/tertekan dengan tugas yang berlebihan (X2.2) 2 

responden 3,1% menjawab sangat tidak setuju, 28 responden 43,1% menjawab 

tidak setuju, 25 responden 38,5% menjawab netral, 10 responden 15,4% 

menjawab setuju dengan totak skor rata-rata 2,66%.  
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Pertanyaan berikutnya yaitu saya dapat meninggalkan kantor ketika waktu 

kerja telah selesai (X3.1) 8 responden 12,3% menjawab tidak setuju, 31 responden 

47,7% menjawab netral, 23 responden 35,4% menjawab setuju, 3 responden 4,6% 

menjawab sangat setuju dengan total skor rata-rata 3,32%. Pertanyaan selanjutnya 

yaitu saya merasa durasi/lama waktu kerja sudah sesuai dengan jadwal kantor 

(X3.2) 11 responden 16,9% menjawab tidak setuju, 26 responden 40,0% 

menjawab netral, 24 responden 36,9% menjawab setuju, 4 responden 6,2% 

menjawab sangat setuju dengan total skor  rata-rata 3,32%. Selanjutnya 

pertanyaannya adalah saya mampu mengerjakan tugas yang diberikan dengan 

tepat waktu (X3.3) 16 responden 24,6% menjawab tidak setuju, 25 responden 

38,5% menjawab netral, 22 responden 33,9% menjawab setuju, 2 responden 3,1% 

menjawab sangat setuju dengan total skor rata-rata 3,15% 

 

4.1.3.2 Variabel Intervening 

1. Stres Kerja (Z) 

Indikator item variabel stres kerja terdiri dari beberapa item, yaitu yang 

berhubungan dengan tingkat lingkungan, tingkat kelompok dan tingkat individu. 

Berdasarkan jawaban kuesioner dari 65 responden karyawan KSP Lohjinawe 

Rembang. Deskripsi variabel beban kerja dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini: 
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Tabel 4.8 

Hasil Distribusi Stres Kerja (Z) 
Item Frekuensi Responden Tot Prosentase Responden Tot 

(%) 

  

 STS TS N S SS (%) STS TS N S SS N Ket 

X1.1 0 0 37 28 0 65 0 0 56,9 43,1 0 100 3,43 BAIK 

X1.2 0 9 20 35 1 65 0 13,9 30,8 53,9 1,5 100 3,43 BAIK 

X1.3 0 11 21 30 3 65 0 16,9 32,3 46,1 4,6 100 3,38 CUKUP 

BAIK 

X2.1 0 37 11 17 0 65 0 56,9 16,9 26,2 0 100 2,69 CUKUP 

BAIK 

X2.2 0 26 24 14 1 65 0 40,0 36,9 21,5 1,5 100 2,85 CUKUP 

BAIK 

X2.3 0 6 21 38 0 65 0 9,2 32,3 58,5 0 100 3,49 BAIK 

X3.1 1 46 13 5 0 65 1,5 70,8 20,0 7,7 0 100 2,34 TIDAK 

BAIK 

X3.2 0 34 23 8 0 65 0 52,3 35,4 12,3 0 100 2,60 TIDAK 

BAIK 

X3.3 0 4 49 11 1 65 0 6,2 75,4 16,9 1,5 100 3,15 CUKUP 

BAIK 

Rata-rata Total 2,99 CUKUP 

BAIK Kesimpulan 

Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa stres 

kerja pada karyawan KSP Lohjinawe Rembang adalah cukup baik. Hal ini dapat 

dilihat dari  rata-rata sebesar 2,99%. Hasil tersebut didapat dari jawaban 

responden sebagai berikut: saya selalu memperoleh peralatan kantor yang 

memadai untuk bekerja (Z1.1) 37 responden 56,9% menjawab netral, 28 

responden 43,1% menjawab setuju dengan total skor rata-rata 3,43%. Pertanyaan 

selanjutnya adalah saya merasa nyaman dengan pekerjaan yang saya kerjakan 

(Z1.2) 9 responden 13,9% menjawab tidak setuju, 20 responden 30,8% menjawab 

netral, 35 responden 53,9% menjawab setuju, 1 responden 1,5 menjawab sangat 

setuju dengan total skor rata-rata 3,43%. Pertanyaan berikutnya yaitu atasan saya 

selalu memberikan intruksi yang cukup jelas (Z1.3) 11 responden 16,9% 

menjawab tidak setuju. 21 responden 32,3% menjawab netral, 30 responden 



 

 

85 

 

46,2% menjawab setuju, 3 responden 4,6% menjawab sangat setuju dengan total 

skor rata-rata 3,38%.  

Menurut saya target perusahaan dan tuntutan tugas yang terlalu tinggi 

sehingga memberatkan saya (Z2.1) 37 responden 56,9% menjawab tidak setuju, 

11 responden 16,9% menjawab netral, 17 responden 26,2% menjawab setuju 

dengan total skor rata-rata 2,69%. Pertanyaan berikutnya yaitu saya tidak tahu apa 

yang menjadi tanggung jawab pekerjaan yang salah jalankan (Z2.2) 26 responden 

40,0% menjawab tidak setuju, 24 responden 36,9% menjawab netral, 14 

responden 21,5% menjawab setuju, 1 responden 1,5% menjawab sangat setuju 

dengan total skor rata-rata 2,85%. Pertanyaan selanjutnya adalah saya selalu 

mendapat dukungan yang cukup untuk melaksanakan pekerjaan saya (Z2.3) 6 

responden 9,2% menjawab tidak setuju, 21 responden 32,3% menjawab netral, 38 

responden 58,5% menjawab setuju, dengan  total skor rata-rata 3,49%. 

Saya merasa beban pekerjaan saya terlalu berat (Z3.1) 1 responden 1,5% 

menjawab sangat tidak setuju, 46 responden 70,8% menjawab tidak setuju, 13 

responden 20,0% menjawab netral, 5 responden 7,7% menjawab menjawab setuju 

dengan total skor rata-rata 2,34%. Pertanyaan selanjutnya adalah saya merasa 

tidak punya cukup waktu untuk menyelesaikan semua pekerjaan saya kemampuan 

dalam mengerjakan tugas dengan tepat waktu (Z3.2) 34 responden 52,3% 

menjawab tidak setuju. 23 responden 35,4% menjawab netral, 8 responden 12,3% 

menjawab setuju dengan total skor rata-rata 2,60%. Kemudian pertanyaannya 

adalah saya harus bekerja cukup cepat dalam melaksanakan tugas saya (Z3.3) 4 

responden 6,2% menjawab tidak setuju, 49 responden 75,4% menjawab netral, 11 
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responden 16,9% menjawab setuju, dan 1 responden 1,5 menjawab sangat setuju 

dengan total skor rata-rata 3,14%. 

 

4.1.3.3 Variabel Terikat 

1. Kinerja Karyawan (Y) 

Indikator item variabel kinerja karyawan terdiri dari beberapa item, yaitu 

yang berhubungan dengan kualitas, kuantitas dan ketetapan waktu berdasarkan 

jawaban kuesioner dari 65 responden karyawan KSP Lohjinawe Rembang dapat 

dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Distribusi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Item Frekuensi Responden Tot Prosentase Responden Tot 

(%) 

  

 STS TS N S SS (%) STS TS N S SS N Ket 

Y1.1 0 0 16 45 4 65 0 0 24,6 69,2 6,2 100 3,82 BAIK 

Y1.2 0 0 31 30 4 65 0 0 47,6 46,2 6,2 100 3,58 BAIK 

Y1.3 0 1 18 33 13 65 0 1,5 27,7 50,8 20,0 100 3,89 BAIK 

Y2.1 0 0 20 39 6 65 0 0 30,8 60,0 9,2 100 3,78 BAIK 

Y2.2 0 1 16 43 5 65 0 1,5 24,6 66,2 7,7 100 3,80 BAIK 

Y2.3 0 0 23 21 21 65 0 0 35,4 32,3 32,3 100 3,97 BAIK 

Y3.1 0 1 13 38 13 65 0 1,5 20,0 58,5 20,0 100 3,97 BAIK 

Y3.2 0 0 11 43 11 65 0 0 16,9 66,2 16,9 100 4,00 BAIK 

Y3.3 0 0 16 42 7 65 0 0 24,6 64,6 10,8 100 3,86 BAIK 

Rata-rata Total 3,85 BAIK 

Kesimpulan 

Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa kinerja 

karyawan KSP Lohjinawe Rembang adalah baik, hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata sebesar 3,85%. Hasil tersebut didapat dari jawaban responden 

berdasarkan indikator sebagai berikut: Saya merasa mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai standart mutu perusahaan (Y1.1) 16 responden 24,6% menjawab 

netral, 45 responden 69,2% menjawab setuju, 4 responden 6,2 menjawab sangat 

setuju dengan total skor rata-rata 3,82%. Pertanyaan berikutnya yaitu saya harus 
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mampu bekerja dengan teliti dan jujur (Y1.2) 31 responden 47,7% menjawab 

netral, 30 responden 46,2% menjawan setuju, 4 responden 6,2% menjawab sangat 

setuju dengan total skor rata-rata 3,58%. Pertanyaan selanjutnya yaitu saya 

mampu bekrja dengan serius serta tidak menggunakan fasilitas kantor yang 

berlebihan (Y1.3) 1 responden 1,5% menjawab tidak setuju, 18 responden 27,7% 

menjawab netral, 33 responden 50,8% menjawab setuju, 13 responden 9,2% 

menjawab sangat setuju dengan total skor rata-rata 3,78%. 

Saya selalu melaksanakan pekerjaan sesuai target yang ditentukan (Y2.1) 

20 responden 30,8% menjawab netral, 39 responden 60,0% menjawab setuju, 6 

responden 9,2% menjawab sangat setuju dengan total skor rata-rata 3,78%. 

Pertanyaan berikutnya adalah saya harus mengerjakan tugas sesuai dengan waktu 

yang ditentukan (Y2.2) 1 responden 1,5 menjawab tidak setuju, 16 responden 

24,6% menjawab netral, 43 respnden 66,2% menjawab setuju, 5 responden 7,7% 

menjawab sangat setuju dengan total skor 3,80%.  Pertanyaan selanjutnya adalah 

saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan atasan (Y2.3) 23 responden 35,4% 

menjawab netral, 21 responden 32,3% menjawab setuju, 21 responden 32,3% 

menjawab sangat setuju dengan total skor 3,97%.  

Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan (Y3.1) 1 

responden 1,5% menjawab tidak setuju, 13 responden 20,0% menjawab netral, 38 

responden 58,5% menjawab setuju, 13 responden 20,0% menjawab sangat setuju 

dengan total skor 3,97%. Pertanyaan selanjutnya adalah saya tidak pulang 

sebelum waktunya (Y3.2) 11 responden 16,9% menjawab netral, 43 responden 

66,2% menjawab setuju, 11 responden 16,9% menjawab sangat setuju dengan 
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total skor 4,00%. Pertanyaan berikutnya adalah saya selalu masuk kerja sesuai 

ketentuan perusahaan (Y3.3) 16 responden 24,6% menjawab netral, 42 responden 

64,6% menjawab setuju, 7 responden 10.8% menjawab sangat setuju dengan total 

skor 3,86%. 

 

4.1.4 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Syarat penting yang berlaku pada kesahihan sebuah instrumen yaitu harus 

valid dan reliabel. Menurut Arikunto (2002) dalam Sani & Maharani, (2013:47) 

menjelaskan bahwa instrumen yang baik yang harus memenuhi dua syarat penting 

yaitu valid dan reliabel. Untuk menyatakan baik tidaknya instrumen, maka perlu 

diadakan penguji validitas dan Reliabilitas. 

 

4.1.4.1 Uji Validitas 

Menurut Hadi (1991) dalam Sani & Maharani (2013:47) bahwa kesahihan 

atau validitas dibatasi sebagai tingkat kemampuan suatu instrumen untuk 

mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan 

dengan instrumen tersebut. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu 

intrumen peneliti mengukur apa yang diukur. Valid tidaknya suatu item instrumen 

dapat diketahui dengan membandingkan indeks korelasi product momen pearson 

dengan level-level signifikan 5% (0,05). Bila nilai signifikan (sig) lebih kecil dari 

5% (0,05) maka dinyatakan valid dan sebaliknya dinyatakan tidak valid.  
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Sig Keterangan 

Beban Kerja 

(X) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X2.1 

X2.2 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

0.773 

0.673 

0.573 

0.606 

0.495 

0.73 

0.71 

0.617 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Stres Kerja 

(Z) 

  Z1.1 

Z1.2 

Z1.3 

Z2.1 

Z2.2 

Z2.3 

Z3.1 

Z3.2 

Z3.3 

0.36 

0.45 

0.612 

0.673 

0.669 

0.465 

0.592 

0.736 

0.414 

0.003 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.001 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y2.1 

Y2.2 

Y2.3 

Y3.1 

Y3.2 

Y3.3 

0.581 

0.441 

0.595 

0.305 

0.524 

0.609 

0.426 

0.494 

0.469 

0.000 

0.000 

0.000 

0.014 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, seluruh koefisien korelasi item pada 

masing-masing variabel beban kerja, stres kerja, dan kinerja karyawan yang 

diteliti lebih besar dari 0,3 sehingga butir atau item yang digunakan dalam 

penelitian ini dikatakan valid dan layak untuk seluruh responden yang telah 

ditargetkan. 
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4.1.4.2 Uji Reliabilitas 

Apabila suatu alat pengukur telah dinyatakan valid, maka tahap berikutnya 

yaitu ukuran yang menunjukkan reliabilitas dari instrumen kuesioner tersebut. 

Menurut Arikunto (2006) dalam Sani dan Maharani (2013:49) reliabilitas artinya 

dapat dipercaya, dapat diandalkan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dikatakan variabel jika memberikan hasil yang tetap walaupun 

dilakukan siapa saja dan kapan saja. Instrumen yang memenuhi persyaratan 

reliabilitas (handal), berarti instrumen menghasilkan ukuran yang konsisten 

walaupun instrumen tersebut digunakan mengukur berkali-kali. Metode yang 

biasa digunakan untuk uji kehandalan adalah teknik ukur ulang dan teknik sekali 

ukur. Teknik sekali ukur terdiri atas teknik genap gasal, belah tengah, belah acak, 

dan Alpha Cronbach. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil Alpha 

Cronbach lebih besar dari 0,6. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Crombach Alpha Keterangan 

Beban Kerja (X) 0.797 Reliabel  

Stres Kerja (Z) 0.726 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0.612 Reliabel 

Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel yaitu 

beban kerja (X), stres kerja (Z), dan kinerja karyawan (Y) yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki koefisien korelasi cronbach alpha > 0,60. Hal ini berarti 

semua variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel, dan instrumen 

dapat dilanjutkan untuk digunakan pada seluruh responden yang telah di 

targetkan.  



 

 

91 

 

4.1.5 Pengaruh Beban Kerja (X) Terhadap Stres Kerja (Z) 

4.1.5.1 Analisis Jalur 

Tujuan penggunaan analisis jalur dalam penelitian ini untuk membuktikan 

hipotesis mengenai pengaruh variabel beban kerja terhadap variabel stres kerja. 

Perhitungan statistik dalam analisis jalur menggunakan analisis regresi yang 

digunakan sebagai alat dalam penelitian ini dan dibantu dengan program SPSS for 

Windows versi 16.0. Hasil pengelolahan data dengan menggunakan program 

SPSS adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standartdized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1(Constanta) 

Beban Kerja (X) 

15.637 

.493 

2.387 

.099 

 

.531 

6.551 

4.972 

.000 

.000 

n                : 65 

R square    : 0.282 

f                 :  24.719           

Sig. Fhitung  : .000 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui persamaan analisis jalur yang 

diperoleh dari variabel stres kerja yaitu: 

Z = 15.637 + 0.531 Z                                          

Dari tabel diatas dapat diperoleh standardized coefficient sebesar 0.531 

yang merupakan nilai path atau jalur. Berdasarkan nilai jalur yang diperoleh dapat 

diketahui pengaruh langsung beban kerja terhadap stres kerja adalah sebesar 0.531 

% tandanya adalah positif karena beban kerja berpengaruh positif terhadap stres 

kerja, artinya apabila beban kerja pada KSP Lohjinawe Rembang dinaikkan atau 

mengalami kenaikan satu satuan, maka stres kerja pada KSP Lohjinawe Rembang 
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akan mengalami peningkatan sebesar 0.531 kali. Jadi, apabila beban kerja 

mengalami peningkatan otomatis stres kerja juga mengalami peningkatan.  

 

4.1.5.2 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (r2) ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel beban kerja terhadap stres kerja. Koefisien determinasi (r2) 

dilihat pada besarnya nilai R square (r2) adalah sebesar 0.282 atau 28.2%. Dari 

hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa kemampuan variabel beban kerja (X) 

terhadap variabel stres kerja (Z) sebesar 28.2% sedangkan sisanya 71.8% 

dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

4.1.5.3 Uji T (Pengaruh Hipotesis Secara Parsial) 

Untuk menguji secara parsial digunakan uji t yaitu untuk menguji secara 

langsung antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal ini adapun 

kriterianya yaitu apabila thitung > ttabel maka ada pengaruh antara variabel 

independent dan dependent dan sebaliknya. Sedangkan untuk signifikansi, jika t < 

0,05 maka adanya pengaruh antara variabel independent dan dependent dan 

demikian sebaliknya. Dalam tabel 4.15 dapat diketahui uji t terhadap variabel 

beban kerja (X) didapatkan thitung sebesar 4.972 dengan signifikansi t sebesar 

0.000. Karena thitung > ttabel diperoleh nilai sebesar 4.972 > 1.671 atau signifikansi t 

lebih kecil dari 5% (0.000 < 0.05). Dari hasil tersebut maka secara parsial variabel 

beban kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel stres kerja (Z).   

 



 

 

93 

 

4.1.6 Pengaruh Beban Kerja (X) dan Stres Kerja (Z) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

4.1.6.1 Analisis Jalur 

Analisis jalur digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis 

mengenai pengaruh variabel independent (beban kerja dan stres kerja) terhadap 

variabel dependent (kinerja karyawan). 

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Regresi Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constanta) 

Beban 

Kerja (X) 

Stres Kerja 

(Z) 

50.015 

-.245 

 

-.348 

2.189 

.083 

 

.089 

 

-.329 

 

-.434 

22.843 

-2.958 

 

-3.904 

.000 

.004 

 

.000 

n                      : 65 

R Square         : 0.449 

F hitung          : 25.239 

Sig. F hitung   : 0.000 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan analisis jalur yang 

diperoleh dari variabel kinerja karyawan yaitu sebagai berikut: 

Y = 50.015 - 0.329 X - 0.434 Z     

 

Koefisien regresi variabel beban kerja dan stres kerja mempunyai arahan 

yang negatif dalam pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Jika nilai koefisien 

analisis jalur variabel X dan Z dinaikkan satu satuan, maka beban kerja dan stres 

kerja di KSP Lohjinawe Rembang akan menurun -0.329 (X) dan -0.434 (Z).  
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4.1.6.2 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. Koefisien 

determinasi ditentukan dengan nilai R square pada tabel 4.16. Besarnya R square 

(R2) adalah 0.449 atau 44,9%. Menunjukkan bahwa variabel independent yaitu 

beban kerja (X) dan stres kerja (Z) terhadap variabel dependent yaitu kinerja 

karyawan (Y) sebesar 44,9% sedangkan sisanya sebesar 55,1% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.  

 

4.1.6.3 Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan) 

Uji hipotesis secara simultan (uji F). Dalam hal ini adapun kriterianya 

yaitu apabila Fhitung > Ftabel maka ada pengaruh antara variabel independent dan 

dependent dan demikian sebaliknya. Sedangkan untuk signifikansi, jika sig F < 

5% maka adanya pengaruh antara variabel independent dan dependent dan 

demikian sebaliknya. Dari hasil perhitungan didapatkan Fhitung sebesar 25.239 

(signifikansi F = 0.000). Jadi Fhitung > Ftabel (25,239 > 3,15) atau sig F < 5% (0.000 

< 0,05). Berdasarkan hasil tersebut artinya bahwa beban kerja (X) dan stres kerja 

(Z) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Dalam hal ini bentuk 

hubungannya searah (positif) yang berarti bahwa jika variabel beban kerja dan 

stres kerja meningkat maka kinerja karyawan karyawan juga akan meningkat.  
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4.1.6.4 Uji T (Pengujian Hipotesis Secara Parsial) 

Untuk menguji secara parsial digunakan uji t yaitu untuk menguji secara 

langsung antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal ini adapun 

kriterianya yaitu apabila thitung > ttabel maka ada pengaruh antara variabel 

independent dan dependent dan sebaliknya. Sedangkan untuk signifikansi,        

jika t < 0,05 maka adanya pengaruh antara variabel independent dan dependent 

dan demikian sebaliknya. Hasil perhitungan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji t terhadap variabel beban kerja (X) didapatkan thitung sebesar -2.958 

dengan signifikasi t 0,004. Karena thitung < ttabel diperoleh nilai sebesar       

(-2.958 < 1.671 atau signifikansi t < 0,05 (0.004 < 0.05), maka secara 

parsial variabel beban kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y).  

2. Uji t terhadap variabel stres kerja (Z) didapatkan thitung sebesar -3.904 

dengan signifikansi t 0,000. Karena thitung < ttabel diperoleh nilai sebesar       

(-3,904 < 1.671) atau signifikasi t < 0,05 (0,000 < 0,05), maka secara 

parsial variabel stres kerja (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y).     

 

4.1.7 Pengaruh Langsung 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung antara 

beban kerja terhadap kinerja karyawan meskipun pengaruhnya negatif. Berikut 

hasil analisis jalur dalam gambar diagram jalut berikut ini: 
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Gambar 4.2 

Gambar Diagram Jalur 

 

                                      -0.329 (Sig 0.004) 

 

 

 

 

       Beban Kerja                             Stres Kerja                            Kinerja Karyawan 

 

 (X)                                            (Z)                                             (Y) 

 

               0.531 (Sig 0.000)                    -0.434 (Sig 0.000) 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa besarnya pengaruh langsung 

antara variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan yaitu -0,329 dengan 

signifikansi sebesar 0.004.  

 

4.1.8 Pengaruh Tidak Langsung 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara tidak 

langsung antara beban kerja terhadap kinerja karyawan. Berikut hasil analisis jalu 

dijelaskan dalam diagram jalur berikut ini: 

Gambar 4.3 

Gambar Diagram Jalur 

 

                                      -0.329 (Sig 0.004) 

 

 

 

 

       Beban Kerja                             Stres Kerja                           Kinerja Karyawan 

 

 (X)                                            (Z)                                           (Y) 

 

               0.531 (Sig 0.000)                    -0.434 (Sig 0.000) 
Sumber: Data Primer (diolah), Mei 2016 
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Dari diagram diatas menunjukkan bahwa besarnya pengaruh tidak 

langsung antara variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui stres 

kerja yaitu 0,531 x (-0.434) = -0,230 (Gudono, 2015: 246).  

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1  Pengaruh Langsung Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel beban kerja terbentuk oleh tiga indikator yaitu beban fisik, beban 

mental dan waktu kerja. Beban kerja di KSP Lohjinawe Rembang berdasarkan 

jawaban responden menunjukkan bahwa karyawan merasakan kelelahan dengan 

tugas yang dibebankan secara berlebihan, karyawan dapat meninggalkan kantor 

ketika waktu waktu kerja telah selesai, karyawan merasa durasi/lama waktu kerja 

sesuai dengan jadwal kantor. Dari hasil jawaban responden menunjukkan bahwa 

karyawan kurang nyaman dengan beban kerja di KSP Lohjinawe Rembang. 

Sehingga beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

meskipun pengaruhnya negatif.  

Dari hasil pengujian  path analis, diperoleh hasil koefisien determinasi 

sebesar 0.282 atau 28.2% dan untuk koefisien regresi variabel beban kerja 

mempunyai arahan negatif terhadap kinerja karyawan. Untuk uji T secara parsial 

dengan taraf signifikan 5% terdapat pangaruh yang signifikan antara variabel 

beban kerja terhadap kinerja karyawan itu sendiri. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Shah et al (2011) menyatakan beban kerja memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kebanyakan orang memiliki 

beban kerja tinggi karena itu akan menciptakan lingkungan kerja yang mengarah 
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untuk menurunkan tingkat produktifikas. Penurunan mendadak (tinggi ke 

medium) atau peningkatan (rendah hingga medium) beban kerja juga dapat 

mengakibatkan penurunan kinerja. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Adityawarman dkk (2015) penelitiannya menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Manuba (2000) menjelaskan apabila beban kerja yang terlalu 

berlebihan akan mengakibatkan stres kerja baik fisik maupun psikis dan reaksi-

reaksi emosional, seperti sakit kepala, gangguan pencernaan dan mudah marah. 

Sedangkan pada beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang dilakukan 

karena pengulangan gerak yang menimbulkan kebosanan. Kebosanan dalam 

bekerja rutin sehari-hari karena tugas atau pekerjaan yang terlalu sedikit 

mengakibatkan kurangnya perhatian pada pekerjaan. Sehingga secara potensial 

membahayakan pekerja.  

Didalam islam pekerjaan mempunyai arti penting bagi kemajuan dan 

peningkatan  prestasi, sehingga mencapai kehidupan yang produktif sebagai satu 

tujuan hidup. Pada sisi yang lain, bekerja berarti tubuh akan menerima beban dari 

luar tubuhnya, sehingga pekerjaan menjadi beban bagi yang bersangkutan. 

Dengan demikian, perlu disadari bahwa tubuh manusia tidak seperti mesin yang 

bisa digunakan secara penuh. Manusia membutuhkan istirahat yang cukup untuk 

bisa terus melakukan aktivitasnya. Hal ini sesuai dengan apa yang diberitahukan 

Allah dalam firman-Nya sebagai berikut: 
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a. Al-Furqan ayat 47  

  

شُيُ َْجاَ ي راَهَ شاَ اًرً ُْااَ اًتَ بُ  ََلَ َْجاَ َ مًكاً ي لَيْجاَ  لتَ اُ  ََي راَ اَُ يَ َّلا لَ  ََوً

 

Artinya: Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidur 

untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha. 

 

b. Al-an’am ayat 96 

 

لْا لْا َْ كََ لَٰاَ باَيْدلاساً يْ  ساَ اًرْتَ اُ      َْ ااَ ََيْ يَ ْْ َْجاَ ي لَيْجاَ اَمَرُ  ََي رَ تَ إلا ََلَ َْ   ََّ  لااً يْ ل

َْلليكلا  يْ 

 

Artinya: Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, 

dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan 

Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. 

 

Berdasarakan beberapa ayat di atas diketahui bahwa setiap waktu 

mempunyai fungsi masing-masing dimana siang untuk bekerja dan berusaha 

sedangkan malam waktu untuk istirahat. Allah selalu melarang hambanya untuk 

menghindari hal-hal yang berlebihan, jangan sampai aktifitas yang kita lakukan 

melebihi batas hingga akhirnya kita seakan-akan mendzalimi diri kita sendiri. 

Tenaga yang selalu dipaksakan dan diforsir pada akhirnya akan merugikan diri 

sendiri. 

Tubuh manusia dirancang untuk dapat melakukan aktivitas pekerjaan 

sehari-hari. Adanya massa otot yang bobotnya hampir lebih dari separuh beban 
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tubuh, memungkinkan kita dapat menggerakkan dan melakukan pekerjaan. 

Pekerjaan disatu pihak mempunyai arti penting bagi majunya dan peningkatan 

prestasi, sehingga mencapai kehidupan yang produktif sebagai satu tujuan hidup. 

Dipihak lain, bekerja berarti tubuh akan menerima beban dari luar tubuhnya. 

Dengan kata lain bahwa setiap pekerjaan merupakan beban bagi yang 

bersangkutan. 

Jadi, bagi seorang muslim yang melakukan kegiatan hendaknya mengatur 

beban kerja standart tubuh mereka. Dalam artian aktivitas yang dilakukan 

mengarahkan segala kemampuan dengan tetap berpegang pada aturan agama yang 

ditunjukkan dengan menghasilkan buah karya yang bisa dinikmati tanpa memfosir 

tenaga berlebihan sehingga memberikan kesempatan kepada tubuh untuk 

melakukan istirahat dan melaksanakan kewajiban seorang pramuniaga atau 

karyawan kepada Tuhannya. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Satria 

(2013) menyatakan, bahwa tidak adanya hubungan antara beban kerja dan kinerja 

karyawan perawat. Hal ini disebabkan karena kinerja perawat lebih dipengaruhi 

oleh faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal (kondisi) menjalankan 

tanggung jawab yang diemban. Sedangkan penelitian ini menunjukkan terdapat 

pengaruh signifikan meskipun hasilnya negatif antara beban kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan kurang nyaman dengan beban kerja di 

KSP Lohjinawe Rembang. Karyawan kurang nyaman dengan beban kerja yang 

diberikan disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan, keterbatasan waktu, 

pekerjaan yang monoton, dan target yang belum terlampaui. 
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4.2.2  Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Secara Tidak 

Langsung Melalui Variabel Stres Kerja 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pengaruh antara 

beban kerja terhadap kinerja karyawan secara langsung lebih kecil yaitu -0,329 

dengan signifikan 0,004. Dibandingkan dengan beban kerja secara tidak langsung 

terhadap kinerja karyawan yaitu -0,230. Meskipun memiliki pengaruh yang 

cenderung kecil, namun secara langsung beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan meskipun pengaruhnya negatif. 

Sedangkan untuk pengaruh beban kerja secara tidak langsung terhadap 

kinerja karyawan melalui stres kerja menunjukkan bahwa apabila beban kerja 

tinggi stres kerja juga akan tinggi dan berdampak pada kinerja karyawan yang 

menurun. Artinya adanya pengaruh beban kerja secara tidak langsung terhadap 

kinerja karyawan melalui stres kerja. Dilihat dari aspek umur karyawan KSP 

Lohjinawe Rembang mayoritas adalah 27-33 tahun dengan tingkat prosentase 

42%. Seseorang yang berusia diatas 27 tahun biasanya memilih zona aman dalam 

bekerja. Artinya usia diatas 27 tahun seseorang lebih memilih fokus dengan 

pekerjaannya saat ini dan merasa nyaman dengan posisinya. Dilihat dari hasil 

distribusi beban kerja skor tertinggi diduduki oleh dua instrumen. Yaitu karyawan 

dapat meninggalkan kantor ketika waktu kerja telah selesai dengan hasil 3,32% 

dan karyawan merasa durasi/lama waktu kerja sudah sesuai dengan jadwal kantor 

dengan hasil 3,32%. Sedangkan dari hasil distribusi stres kerja skor tertinggi 

terdapat pada karyawan selalu mendapat dukungan yang cukup untuk 

melaksanakan pekerjaannya dengan hasil 3,49%. Dari hasil distribusi kinerja skor 
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tertinggi adalah karyawan tidak pulang sebelum waktunya dengan hasil 4,00%. 

Dari empat pertanyaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa karyawan dengan 

usia 27-33 tahun lebih memilih fokus dengan pekerjaannya saat ini dan merasa 

nyaman dengan posisinya. Selain dari aspek usia, dilihat dari aspek lamanya 

bekerja skor tertinggi adalah 35,4% dengan jumlah 23 karyawan dengan lama 

kerja 6-9 tahun. Dimana dalam kurun waktu diatas 6 tahun karyawan bekerja 

sudah pada posisi yang diinginkan.  

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Satria 

(2013) menyatakan, bahwa tidak adanya hubungan antara beban kerja dan kinerja 

karyawan perawat. Hal ini disebabkan karena kinerja perawat lebih dipengaruhi 

oleh faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal (kondisi) menjalankan 

tanggung jawab yang diemban. 

Menurut Sunyoto (2012: 217) beban kerja yang terlalu banyak dapat 

menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stres. Hal 

ini disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja 

yang terlalu tinggi, volume kerja yang terlalu banyak, dan sebagainya.            

Teori Huey dan Wickens (1993: 55) menyatakan bahwa beban kerja 

mempengaruhi kinerja, dimana beban kerja tinggi maka akan menimbulkan 

kesalahan yang dapat muncul akibat adanya ketidakmampuan karyawan 

mengatasi tuntutan dalam bekerja. Sehingga beban kerja dapat berpengaruh 

negatif, pada saat beban kerja meningkat maka kinerja menurun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dan analisis data yang diperoleh dari Koperasi 

Simpan Pinjam KSP Lohjinawe Rembang maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

5.1.1  Pengaruh beban kerja secara langsung terhadap kinerja karyawan 

Besarnya pengaruh langsung antara variabel beban kerja terhadap kinerja 

karyawan arahnya negatif. Untuk uji T secara parsial terdapat pangaruh 

yang signifikan antara variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dikarenakan karyawan kurang nyaman dengan beban kerja di KSP 

Lohjinawe Rembang. Karyawan kurang nyaman dengan beban kerja yang 

diberikan disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan, keterbatasan 

waktu, pekerjaan yang monoton, dan target yang belum terlampaui. 

5.1.2 Pengaruh beban kerja secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan 

melalui variabel stres kerja. 

Besarnya pengaruh beban kerja secara tidak langsung terhadap kinerja 

karyawan melalui variabel stres kerja menunjukkan bahwa apabila beban 

kerja tinggi stres kerja akan tinggi dan berdampak pada kinerja karyawan 

yang menurun. Artinya adanya pengaruh beban kerja secara tidak langsung 

terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja. Uji F secara simultan 
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menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Serta untuk uji T secara parsial variabel beban 

kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan dan stres 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal 

ini dikarenakan usia karyawan KSP Lohjinawe Rembang mayoritas 27 

tahun keatas. Dimana pada usia tersebut karyawan lebih memilih fokus 

dengan pekerjaannya saat ini dan merasa nyaman dengan posisinya. Selain 

dari aspek usia, dilihat dari aspek lamanya bekerja, mayoritas karyawan 

bekerja 6 tahun keatas. Dimana dalam kurun waktu tersebut karyawan 

bekerja sudah pada posisi yang diinginkan.  

 

5.2  Saran 

Implikasi saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

5.2.1 Pihak Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang 

Mulai dari proses seleksi, pihak koperasi harus mengutamakan pelamar 

yang masih berusia 20-27 tahun. Karena diusia tersebut seseorang masih 

semangat dalam bekerja. Masih ingin mendapatkan posisi yang 

diinginkan. Dari sisi penempatan karyawan, perlu dipertimbangkan 

mengenai tipe kepribadian karyawan dan tanggapan mereka terhadap 

situasi dan kondisi yang ada sesuai kompetensi karyawan, sehingga 

apabila karyawan sesuai dengan kompetensi kerjanya maka kinerja akan 

maksimal dan karyawan tidak akan merasa terbebani dengan pekerjaannya 
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dan tidak akan mengalami stres kerja karena pekerjaan yang dilakukan 

sesuai dengan kemampuannya. 

5.2.2 Karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang 

Untuk karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Rembang 

untuk selalu bekerja dengan niat belajar lebih baik serta untuk ibadah, 

Serta bekerja semaksimal mungkin, bertanggung jawab untuk 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu agar beban kerja untuk tugas yang 

lain tidak menumpuk sehingga tidak menimbulkan stres kerja agar tidak 

menurunkan kinerja. Karena tidak hanya rejeki materi berupa uang yang 

perlu diukur tetapi rekan kerja dan lingkungan yang baik dan kondusif 

juga merupakan motivasi dalam bekerja sehingga dapat meningkat kinerja. 

5.2.3 Pihak Akademisi 

Bagi para akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan untuk pengembangan literatur manajemen sumber daya manusia. 

Disamping itu, hasil penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

keterbatasan. Sehingga diharapkan dapat mendorong adanya penelitian 

lain khususnya pada beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui sres 

kerja sebagai variabel mediasi. Dan hendaknya bisa menambah variabel 

lain atau ditempat yang berbeda. 
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Lampiran 1 

Analisis Validitas Reliabilitas Variabel X 

 

Correlations

1

65

.773**

.000

65

.673**

.000

65

.573**

.000

65

.606**

.000

65

.495**

.000

65

.730**

.000

65

.710**

.000

65

.617**

.000

65

Pearson Correlat ion

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Beban Kerja (X)

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

Beban

Kerja (X)

Correlation is signif icant at the 0.01 level

(2-tailed).

**. 
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Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary

65 100.0

0 .0

65 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

 

 

Reliability Statistics

.797 8

Cronbach's

Alpha N of  Items
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Analisis Validitas Reliabilitas Variabel Z 

 

Correlations

1

65

.360**

.003

65

.450**

.000

65

.612**

.000

65

.673**

.000
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.000

65

.414**

.001

65

Pearson Correlat ion
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Sig. (2-tailed)
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Sig. (2-tailed)
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Sig. (2-tailed)
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Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)
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Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)
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Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)
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Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)
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Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlat ion

Sig. (2-tailed)
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Stres Kerja (Z)

Z1.1

Z1.2

Z1.3

Z1.4

Z1.5

Z1.6

Z1.7

Z1.8

Z1.9

Stres

Kerja (Z)

Correlation is signif icant at the 0.01 level

(2-tailed).

**. 
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Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary

65 100.0

0 .0

65 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

 

 

Reliability Statistics
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Cronbach's

Alpha N of  Items
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Analisis Validitas Reliabilitas Variabel Y 

 

Correlations

1
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.000
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.441**

.000
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.000
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Pearson Correlation
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Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
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Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
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Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
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Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Kinerja Karyawan (Y)

Y1.1

Y1.2

Y1.3

Y1.4

Y1.5

Y1.6

Y1.7

Y1.8

Y1.9

Kinerja

Kary awan (Y)

Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary

65 100.0

0 .0

65 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

 

 

Reliability Statistics

.612 9

Cronbach's

Alpha N of  Items
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Regression X  Z 

 

Descriptive Statistics

27.3538 3.57260 65

23.7538 3.84476 65

Stres Kerja (Z)

Beban Kerja (X)

Mean Std. Deviation N

 

 

Correlations

1.000 .531

.531 1.000

. .000

.000 .

65 65

65 65

Stres Kerja (Z)

Beban Kerja (X)

Stres Kerja (Z)

Beban Kerja (X)

Stres Kerja (Z)

Beban Kerja (X)

Pearson Correlat ion

Sig. (1-tailed)

N

Stres

Kerja (Z)

Beban

Kerja (X)

 

 

Variables Entered/Removedb

Beban

Kerja (X)
a . Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent Variable: Stres Kerja (Z)b. 

 

 

Model Summaryb

.531a .282 .270 3.05160

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), Beban Kerja (X)a. 

Dependent Variable: Stres Kerja (Z)b. 
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ANOVAb

230.189 1 230.189 24.719 .000a

586.673 63 9.312

816.862 64

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), Beban Kerja (X)a. 

Dependent Variable: Stres Kerja (Z)b. 

 

 

Coefficientsa

15.637 2.387 6.551 .000

.493 .099 .531 4.972 .000

(Constant)

Beban Kerja (X)

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable:  Stres Kerja (Z)a. 
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Regression X, Z  Y 

 

Descriptive Statistics

34.6769 2.86197 65

23.7538 3.84476 65

27.3538 3.57260 65

Kinerja Karyawan (Y)

Beban Kerja (X)

Stres Kerja (Z)

Mean Std. Deviation N

 

 

Correlations

1.000 -.560 -.609

-.560 1.000 .531

-.609 .531 1.000

. .000 .000

.000 . .000

.000 .000 .

65 65 65

65 65 65

65 65 65

Kinerja Karyawan (Y)

Beban Kerja (X)

Stres Kerja (Z)

Kinerja Karyawan (Y)

Beban Kerja (X)

Stres Kerja (Z)

Kinerja Karyawan (Y)

Beban Kerja (X)

Stres Kerja (Z)

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

Kinerja

Kary awan (Y)

Beban

Kerja (X)

Stres

Kerja (Z)

 

 

Variables Entered/Removedb

Stres Kerja

(Z), Beban

Kerja (X)
a

. Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)b. 
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Model Summaryb

.670a .449 .431 2.15884

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), Stres Kerja (Z),  Beban Kerja (X)a. 

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)b. 

 

 

ANOVAb

235.259 2 117.630 25.239 .000a

288.956 62 4.661

524.215 64

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), Stres Kerja (Z), Beban Kerja (X)a. 

Dependent Variable: Kinerja Kary awan (Y)b. 

 

 

Coefficientsa

50.015 2.189 22.843 .000

-.245 .083 -.329 -2.958 .004

-.348 .089 -.434 -3.904 .000

(Constant)

Beban Kerja (X)

Stres Kerja (Z)

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable:  Kinerja Kary awan (Y)a. 
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Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN MELALUI VARIABEL STRES KERJA     

PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM (KSP)  

LOHJINAWE  REMBANG 

 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Responden 

Di_ 

Tempat 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul Pengaruh Beban 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Variabel Stres Kerja Pada Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP) Lohjinawe Kabupaten Rembang, maka dengan hormat, 

saya mohon kesedian Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner (daftar 

pertanyaan) yang tersedia. 

Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan adalah salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program S-1 di Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i, saya 

ucapkan terimakasih. 

 

BAGIAN I: IDENTIFIKASI RESPONDEN 

Petunjuk Pengisian: 

 Berikan tanda (X) pada pilihan yang telah disediakan. 

1. Nama/ Inisial 

:.............................................................................. 

2. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki b. Perempuan 

3. Pendidikan  

a. SMP 

b. SLTA 

c. S1 

d. S2 

e. S3

4. Umur 

a. < 20 Th 

b. 20 - 26 Th 

c. 27 - 33 Th 

d. 34 - 50 Th 

e. > 50 Th 

5. Masa kerja 

a. < 1 Th 

b. 1 - 5 Th 

c. 7 – 9 Th 

d. 10 – 12 Th 

e. > 12 Th 

6. Tingkat penghasilan 

a. < Rp 1.000.000 

b. Rp 1.000.000 – 2.000.000 

c. Rp 2.000.000 – 3.000.000 

d. Rp 3.000.000 – 4.000 000 

e. > Rp 4.000.000 
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BAGIAN II: ANALISIS PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN MELALUI VARIABEL STRES KERJA 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda (X) seberapa besar tingkat persetujuan Anda terhadap pertanyaan-

pertanyaan berikut. 

Jawaban yang tersedia beruka skala likert yaitu antara 1-5, yang mempunyai arti: 

1 = Sangat Tidak Setuju  (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

BEBAN KERJA 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

1. Saya mampu mengerjakan tuntutan 

tugas sesuai dengan kemampuan yang 

saya miliki 

     

2. Saya sering merasakan kelelahan 

dengan tugas yang dibebankan secara 

berlebihan 

     

3. Menurut saya pekerjaan yang 

diberikan menguras tenaga saya 

     

4. Saya selalu jenuh mengerjakan 

pekerjaan yang sama setiap hari 

     

5. Saya selalu terbebani/tertekan dengan 

tugas yang berlebihan 

     

6. Saya dapat meninggalkan kantor 

ketika waktu kerja telah selesai 

     

7. Saya merasa durasi/lama waktu kerja 

sudah sesuai dengan jadwal kantor 

     

8. Saya mampu mengerjakan tugas yag 

diberikan dengan tepat waktu 

     

 

 

 

STRES KERJA 
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NO PERTANYAAN STS TS N S SS 

1. Saya selalu memperoleh peralatan 

kantor yang memadai untuk bekerja 

     

2. Saya merasa nyaman dengan 

pekerjaan yang saya kerjakan 

     

3. Atasan saya selalu memberikan 

instruksi yang cukup jelas 

     

4. Menurut saya target perusahaan dan 

tuntutan tugas yang terlalu tinggi 

sehingga memberatkan saya 

     

5. Saya tidak tahu apa yang menjadi 

tanggung jawab pekerjaan yang saya 

jalankan 

     

6. Saya selalu mendapat dukungan yang 

cukup untuk melaksanakan pekerjaan 

saya 

     

7. Saya merasa beban pekerjaan saya 

terlalu berat 

     

8. Saya merasa tidak punya cukup waktu 

untuk menyelesaikan semua pekerjaan 

saya kemampuan dalam mengerjakan 

tugas dengan tepat waktu 

     

9. Saya harus bekerja super cepat dalam 

melaksanakan tugas saya 

     

 

KINERJA 

NO PERTANYAAN STS TS N S SS 

1. Saya merasa mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai standart mutu 

perusahaan 

     

2. Saya harus mampu bekerja dengan 

teliti dan jujur 

     

3. Saya mampu bekerja dengan serius 

serta tidak menggunakan fasilitas 
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kantor yang berlebihan 

4. Saya selalu melaksanakan pekerjaan 

sesuai target yang ditentukan 

     

5. Saya harus mengerjakan tugas sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 

     

6. Saya selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan atasan 

     

 

Lanjutan  

KINERJA 

NO PERTANYAAN STS TS N S SS 

7. Saya mampu menyelesaikan tugas 

sesuai waktu yang diberikan 

     

8. Saya tidak pulang sebelum waktunya      

9. Saya selalu masuk kerja sesuai 

ketentuan perusahaan 
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